BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

4.1.1 Gambaran Umum Kecamatan Ratu Agung
Kecamamatan Ratu Agung merupakan salah satu kecamatan yang letaknya
berada 2 km dari Pusat Kota Bengkulu. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Bengkulu Nomor 28 Tahun 2003 tentang pembentukan Kelurahan dan
Kecamatan di Kota Bengkulu menjelaskan bahwa Wilayah kecamatan Ratu
Agung memiliki luas wilayah 1.203.585 Ha dan terdiri dari 8 Kelurahan, 170
RT dan 41 RW. Kecamatan Ratu Agung memiliki jumlah penduduk kurang

lebih 71,500 jiwa dan sebagian penduduknya merupakan penduduk miskin.

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Miskin Dari Tiap-Tiap Kelurahan di Kecamatan

Ratu Agung
Kelurahan Jumlah Penduduk Miskin
Lempuing 1998
Kebun Tebeng 2398
Tanah Patah 3429
Nusa Indah 2126
Kebun Kenanga 3304
Kebun Beler 1860
Sawah Lebar lama 4955
Sawah Lebar Baru 3229

Sumber: Monografi Kecamatan BPS, 2011

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat Kelurahan Sawah Lebar Lama memiliki jumlah
penduduk miskin yang tinggi yaitu sebesar 4955 jiwa yang diikuti Kelurahan
Sawah Lebar Baru sebanyak 3229 jiwa sehingga total penduduk miskin di
Kelurahan Sawah Lebar sebesar 8184 jiwa. Kemudian Kelurahan Tanah
Patah dengan jumlah penduduk miskin sebanyak 3429 jiwa, Kelurahan
Kebun Kenanga dengan jumlah penduduk miskin sebanyak 3304 jiwa,
kelurahan Kebun Tebeng dengan jumlah penduduk miskin sebanyak 2398
jiwa, Kelurahan Nusa Indah dengan jumlah penduduk miskin 2126 jiwa,

Kelurahan Lempuing dengan jumlah penduduk miskin sebanyak 1998 jiwa,
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sedangkan untuk jumlah penduduk miskin terkecil terdapat di Kelurahan
Kebun Beler sebanyak 1860 jiwa sehingga total dari penduduk miskin yang
ada di Kecamatan Ratu Agung kurang lebih sebanyak 23.299 jiwa. Adapun
batas-batas wilayah Kecamatan Ratu Agung adalah:

e Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Sungai Serut

e Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Gading Cempaka

e Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Gading Cempaka

e Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Ratu Samban.

4.1.2 Gambaran Umum Jumlah Penerima Program BLSM di Kecamatan
Ratu Agung.

BLSM ( Bantuan Langsung Sementara Masyarakat ) merupakan salah satu
program pengentasan kemiskinan yang diambil pemerintah untuk mengurangi
beban masyarakat miskin di daerah daerah setelah kenaikan harga BBM yang
dibayarkan secara langsung ke masyarakat miskin termasuk masyarakat
miskin yang ada di Kota Bengkulu. Kecamatan Ratu Agung merupakan salah
satu kecamatan yang ada di Kota Bengkulu yang mendapat jatah BLSM.
Pelaksanaan pembayaran Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM)
di Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu, dilaksakan pada bulan juni dan
berakhir pada bulan desember 2013 di bagikan kepada 1.881 RTM atau
sekitar 2042 jiwa masyarakat miskin di 8 kelurahan dan telah terdaftar dalam
penerima program BLSM melalui PT Pos Indonesia Cabang Bengkulu.
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4.2

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Penerima BLSM Per Kelurahan di Kecamatan
Ratu Agung Kota Bengkulu Tahun 2013

Kelurahan Jumlah (jiwa)
Lempuing 312
Kebun Tebeng 206
Tanah Patah 184
Nusa Indah 143
Kebun Kenanga 210
Kebun Beler 174
Sawah Lebar 410
Sawah Lebar Baru 403
Total 2042

Sumber: Kantor Pos Kota Bengkulu, 2013

Berdasarkan Tabel 4.2 Kecamatan Ratu Agung memiliki jumlah penduduk
miskin kurang lebih sebesar 23.299 jiwa namun hanya 2042 jiwa masyarakat
miskin yang mendapatkan dana kompensasi dari program BLSM sehingga
masih banyak masyarakat miskin di Kecamatan Ratu Agung yang berhak
mendapatkan bantuan namun tidak mendapatkannya. Kondisi seperti ini juga
menyebabkan kecemburuan sosial di antara masyarakat di kecamatan Ratu
Agung karena banyak diantara penerima dana BLSM merupakan masyarakat
yang bukan tergolong masyarakat miskin yang berhak mendapatkan dana
bantuan dari program BLSM. Penelitian ini mengambil sampel dari
Penerima dana kompensasi program BLSM di 8 Kelurahan yang ada di

wilayah Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu sebanyak 200 responden.

Karakteristik Responden

a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada
perilaku seseorang. Dalam suatu situasi jenis kelamin seringkali dapat
menjadi pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu Penyajian data

responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut ini:
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Tabel 4.3 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 143 71,5
Perempuan 5 28,5
Total 200 100

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden laki- laki yaitu
sebanyak 143 orang (71,5%). Hal ini menunjukkan bahwa penerima BLSM
yang terdaftar sebagian besar adalah laki — laki sebagai kepala keluarga.
Sedangkan 57 orang (28,5%) penerima BLSM vyang terdaftar adalah
perempuan sebagai kepala keluarga.

b. Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 200 responden penerima dana
kompensasi dari program BLSM di Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu,
diketahui umur masing-masing responden yang dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok.

Tabel 4.4 Jumlah dan Persentase Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Umur Responden Jumlah Persentase (%)
30 — 40 Tahun 97 48,5
41 — 50 Tahun 74 37
> 51 Tahun 29 14,5
TOTAL 200 100

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014

Berdasarkan Tabel 4.4, jumlah dan persentase responden berdasarkan
kelompok umur dapat di lihat bahwa jumlah responden yang terdapat di 8
kelurahan yang ada di Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu yang
terbanyak berada pada usia antara 30 tahun — 40 tahun sebesar 48,5 % atau
berjumlah 97 responden di ikuti jumlah responden yang berusia antara 41
tahun — 50 tahun sebesar 37 % atau berjumlah 74 responden dan jumlah

responden berusia di atas 50 tahun sebesar 14,5 % atau berjumlah 29
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responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden penerima dana BLSM
pada Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu masih berada pada usia
produktif untuk bekerja memenuhi kebutuhan sehari — hari namun belum

dapat mencukupi seluruh kebutuhan keluarganya.

c. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 200 responden penerima dana
kompensasi dari program BLSM di Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu
didapat data tentang jumlah dan persentase berdasarkan tingkat pendidikan

terakhir para responden yang akan dijelaskan pada Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Jumlah dan Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan

Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%)
SD 34 16,5
SMP 64 32,0
SMA/SMK 102 51,5
TOTAL 200 100

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan terakhir terbesar
berada pada tingkat pendidikan SMA/SMK sebesar 51,5 % atau berjumlah
103 responden. Sedangkan untuk tingkat pendidikan terakhir SMP sebesar 32
% atau berjumlah 64 responden dan tingkat pendidikan terakhir SD sebesar

16,5 % atau berjumlah 33 responden.

d. Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 200 responden penerima dana
kompensasi dari program BLSM di Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu
didapat data tentang jumlah dan persentase responden berdasarkan jumlah
anggota keluarga atau jumlah tanggungan keluarga yaitu responden memiliki
tanggungan keluarga berkisar antara 1-9 orang, yang terdiri atas suami, istri,
anak dan orang tua. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1
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Gambar 4.1 Jumlah dan Persentase Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga /
Jumlah Tanggungan Responden
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Sumber : HasIl Penelitian Januart ZU14

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa responden memiliki jumlah anggota
keluarga/tanggungan yang tidak banyak, dimana jumlah anggota keluarga
terbanyak yang dimiliki responden berkisar antara 2 — 3 orang yaitu sebesar

43,5 % kepala keluarga.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa jumlah
tanggungan keluarga banyak berkisar antara 2 — 3 orang. Jumlah
tanggungan keluarga mengindikasikan jumlah pengeluaran untuk memenubhi
kebutuhan mereka dan dengan jumlah tanggungan yang relatif sedikit
mereka tetap belum dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari — hari
sedangkan keadaan ekonomi semakin susah setelah harga BBM naik,
menjadikan semua kebutuhan semakin mahal sehingga mereka tergolong
masyarakat berpenghasilan rendah yang masuk dalam penerima dana
kompensasi dari program BLSM.

e. Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan para responden dari hasil mereka bekerja belum cukup
memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan keluarganya sehari hari,
sedangkan harga kebutuhan hidup sehari — hari selalu semakin meningkat/
mahal, apalagi setelah harga BBM naik, harga harga kebutuhan hidup

menjadi semakin mahal sehingga daya beli para responden penerima dana
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BLSM semakin berkurang. Pendapatan para responden yang termasuk
dalam penerima dana kompensasi dari program BLSM dapat dilihat pada
Tabel 4.6:

Tabel 4.6 Responden Berdasarkan Pendapatan

No Pendapatan (Rp) Jumlah Persentase (%)
1 | Kurang dari Rp.500.000 38 19 %
2 | Rp.500.000 — Rp.999.000 57 28,5 %
3 | Rp.1.000.000 — Rp.1.499.000 79 39,5 %
4 | Rp.1.500.000 — Rp.2.000.000 26 13,0 %
Total 200 100 %

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pendapatan responden penerima dana
kompensasi BLSM terbanyak berkisar diantara Rp. 1.000.000 — Rp
1.499.000 atau sekitar 39,5 persen. Dari hasil penelitian, responden dengan
pendapatan Rp 1.000.000 — Rp 1.499.000. Dana bantuan yang didapatkan
sebesar Rp 600.000 oleh para responden dari program BLSM sepintas
memang terlihat sedikit menambah pendapatan mereka, namun pendapatan
tersebut masih tidak cukup untuk membiayai pengeluaran untuk memenuhi
kebutuhan sehari — hari para responden sehingga membuat para responden
berfikir memprioritaskan pengeluaran untuk membiayai kebutuhan yang
paling penting untuk diutamakan. Prioritas penggunaan dana BLSM yang

telah diterima oleh para responden dapat dilihat pada Tabel 4.7:

Tabel 4.7 Responden Berdasarkan Prioritas Penggunaan Dana BLSM

No Penggunaan dana Jumlah Persentase (%)
1 | Konsumsi 83 41,5
2 | Pendidikan 57 28,5
3 | Lainnya 28 14,0
4 | Sewa 19 9,5
5 | Kesehatan 13 6,5
Total 200 100

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014
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Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa jawaban dari 200 responden
terhadap penggunaan dana BLSM sebanyak 41,5 % atau 83 responden
memprioritaskan pengeluaran biaya atau penggunaan dana BLSM untuk
Pengeluaran biaya Konsumsi dan 28,5% atau 57 responden
memprioritaskan pengeluaran biaya atau penggunaan dana BLSM untuk
Pengeluaran biaya pendidikan. Sedangkan untuk prioritas penggunana
dana BLSM terendah berada pada kebutuhan Kesehatan yakni sebanyak
6,5% atau 13 responden. Hal ini dikarenakan bahwa kesadaran
masayarakat miskin penerima dana kompensasi dari program BLSM
terhadap kesehatan masih sangat rendah.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Karakteristik Penerima Dana Kompensasi Program BLSM di
Kecamatan Ratu Agung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 200 responden
melalui penyebaran kuisioner, didapatkan data mengenai prioritas
penggunaan dana kompensasi program BLSM dari segi pendapatan dan
jumlah tanggungan keluarga dari responden. Prioritas penggunaan dana
BLSM dari segi pendapatan dapat dilihat ada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Prioritas Penggunaan Dana BLSM Dari Segi Pendapatan

Responden
Prioritas Pendapatan (Rp) Total
500.000 | 1.000.000 - | 1.500.000 -
<500.000 | -999.000 | 1.499.000 2.000.000
Konsumsi 20 27 28 8 83
Pendidikan 12 12 25 8 57
Kebutuhan lainnya 4 7 13 4 28
Sewa 4 7 4 4 19
Kesehatan 0 5 6 2 13
Jumlah 40 58 76 26 200

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 200 responden yang menjadikan
kebutuhan konsumsi, sewa, pendidikan, kesehatan dan kebutuhan lainnya
sebagai perioritas penggunaan dana BLSM, yaitu dengan total sebanyak 76
responden termasuk kedalam golongan pendapatan antara Rp 1.000.000
hingga Rp 1.499.000 per bulan. Selanjutnya 26 responden dan merupakan
total responden yang paling sedikit berada pada golongan pendapatan yang
berkisar antara Rp 1.500.000 hingga Rp 2.000.000 per bulannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, setelah para responden
berhasil mencairkan dan mendapatkan dana kompensasi dari program
BLSM, sebagian besar dari para responden langsung membelanjakan uang
yang telah diterima dari program BLSM untuk berbelanja kebutuhan pokok
sehari — hari guna memenuhi kebutuhan konsumsi responden.

Responden dengan perioritas pendidikan menggunakan sebagian besar uang
yang telah diterima dari program BLSM untuk berbelanja keperluan sekolah
anak — anaknya dan membiayai sekolah anaknya dengan cara menyimpan
uang yang telah didapat dari pembayaran BLSM untuk tambahan biaya
sekolah anak — anaknya.

Bagi responden dengan perioritas kebutuhan lainnya menggunakan dana
kompensasi dari program BLSM yang berhasil dicairkan untuk membeli
berbagai macam kebutuhan seperti membeli peralatan dapur, termasuk juga
peralatan untuk membersihkan rumah, membayar pajak motor dan dana dari
BLSM juga digunakan sebagai tambahan modal usaha dari responden.
Berdasarkan wawancara, responden dengan perioritas penggunaan dana
BLSM untuk membiayai kebutuhan sewa dilatar belakangi oleh pendapatan
para responden dari hasil bekerja yang masih kurang cukup untuk
membiayai kebutuhan konsumsi dan pendidikan anak anaknya, selain itu
responden harus membayar sewa rumah sebesar Rp 300.000 hingga Rp
450.000 per bulan sehingga pendapatan responden dari hasil bekerja tidak

cukup untuk membiayai semua kebutuhan tersebut.
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Selanjutnya responden dengan perioritas kesehatan menggunakan dana
kompensasi dari program BLSM Rp 600.000 yang telah diterima sebagai
dana untuk pengobatan anggota keluarga responden yang pada saat
pembagian dana BLSM, ada anggota keluarga dari responden yang sedang
sakit.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 200 responden
melalui penyebaran kuisioner, didapatkan data mengenai prioritas
penggunaan dana BLSM dari segi jumlah tanggungan keluarga responden

seperti pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Prioritas penggunaan dana BLSM Dari Segi Jumlah Tanggungan
Keluarga Responden

Prioritas Jumlah tanggungan keluarga Jumlah
0-1| 2-3 | 4-5 6-7 | 8-9
Konsumsi 10 41 24 2 6 83
Pendidikan 4 16 25 9 3 57
Kebutuhan lainnya 6 11 7 4 0 28
Sewa 3 8 6 0 2 19
Kesehatan 1 8 2 2 0 13
Jumlah 24 84 64 17 11 200

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014

Tabel 4.9 menunjukkan sebanyak 41 responden dan merupakan responden
terbanyak yang memilih memprioritaskan dana kompensasi BLSM untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi termasuk kedalam golongan responden
yang memiliki jumlah tanggungan keluarga berkisar antara 2 — 3 orang

dalam satu atap atau satu rumah.

Selanjutnya responden yang paling sedikit dengan perioritaskan penggunaan
dana BLSM untuk membiayai kebutuhan kesehatan yaitu sebanyak 8
responden termasuk kedalam golongan responden yang memiliki jumlah
tanggungan keluarga berkisar antara 2 — 3 orang dalam satu atap atau satu

rumabh.
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Jumlah anggota keluarga responden secara keseluruhan dengan perioritas
penggunaan dana BLSM untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, Sewa,
pendidikan, kesehatan dan kebutuhan lainnya, sebanyak 84 responden dan
merupakan total responden terbanyak berada pada golongan responden

dengan jumlah anggota keluarga berkisar antara 2 — 3 orang dalam satu atap.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dengan jumlah tanggungan
keluarga berkisar antara 2 — 3 orang dalam satu atap atau satu rumah,
responden belum mampu untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, sewa,
pendidikan, kesehatan dan kebutuhan lainnya dari anggota keluarga
responden.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 200 responden
melalui penyebaran kuisioner, didapatkan data mengenai prioritas
penggunaan dana kompensasi program BLSM dari segi pekerjaan
responden. Prioritas penggunaan dana BLSM dari segi pendapatan dapat
dilihat ada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Prioritas penggunaan dana BLSM Dari Segi Pekerjaan

Responden
Prioritas Pendapatan (Rp) Total
Buruh | Pedagang | Nelayan | Lain - lain

Konsumsi 30 35 2 16 83
Pendidikan 17 25 1 14 57
Kebutuhan lainnya 8 6 2 12 28
Sewa 10 4 0 5 19
Kesehatan 4 4 0 5 13
Jumlah 69 74 5 52 200

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil dari penyebaran kuisioner kepada 200
responden penerima dana kompensasi program BLSM, memiliki pekerjaan
atau profesi yang bervariatif mulai dari buruh, pedagang, nelayan dan
pekerjaan lainnya. Reponden dengan prioritas penggunaan dana kompensasi

terbanyak berada pada kebutuhan konsumsi yaitu sebanyak 35 responden
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dari total 83 responden dan memiliki profesi sebagai pedagang. Selanjutnya
sebanyak 25 responden, memilih memprioritaskan penggunaan dana
kompensasi dari program BLSM untuk membiayai kebutuhan pendidikan

adalah responden yang juga berprofesi sebagai pedagang.

Responden dengan prioritas penggunaan dana kompensasi BLSM terendah
berada pada prioritas kebutuhan kesehatan yaitu sebanyak 5 responden dari
total 13 responden dan memiliki pekerjaan atau profesi sebagai pegawai dan
supir.

Namun secara keseluruhan responden terbanyak yaitu sebanyak 74
responden yang memperioritaskan kebutuhan konsumsi, sewa, pendidikan,
kesehatan dan kebutuhan lainnya paling banyak berprofesi sebagai
pedagang.

4.3.2 Persepsi Masyarakat Miskin Penerima Dana Kompensasi BLSM

Terhadap Kecukupan Dana BLSM.
Berdasarkan hasil tabulasi silang (crosstabs) dan statistik rata-rata (means)
dengan menggunakan SPSS 16, maka tanggapan responden mengenai
prioritas penggunaan dana BLSM terhadap kecukupan dana BLSM dapat
dilihat Pada Tabel 4.12.
Tabel 4.11 Tanggapan Responden Terhadap Kecukupan Dana BLSM

Total | Rata
Perioritas STC| TC | C | SC | SSC | skor | rata | Keterangan

A. Konsumsi 13 | 53 |17 | O 0 170 | 2.05 | Tidak Cukup
B. Pendidikan | 13 | 34 | 10 | O 0 111 | 1.95 | Tidak Cukup
C. Lainnya 5 17 | 6 0 0 57 | 2.04 | Tidak Cukup
D. Sewa 4 9 6 | 0 0 40 | 2.11 | Tidak Cukup
E. Kesehatan 3 8 2 0 0 25 | 1.92 | Tidak Cukup
Jumlah 10.07
Rata — rata 2.02 | Tidak Cukup

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014

Tanggapan responden pada Tabel 4.11 mengenai kecukupan dari pengguna
dana kompensasi BLSM untuk memenuhi prioritas kebutuhan responden

menunjukkan bahwa dana kompensasi yang di dapat dari program BLSM
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dengan total Rp 600.000, secara keseluruhan tidak cukup untuk membiayai
prioritas kebutuhan konsumsi, pendidikan, sewa, kesehatan, ataupun
kebutuhan lainnya dari responden. Hasil penelitian terhadap kecukupan
dana BLSM, membuktikan bahwa dana kompensasi BLSM sebesar Rp
600.000, jumlahnya masih sangat sedikit untuk memenuhi kebutuhan
responden yang meningkat setelah adanya kenaikan harga BBM dan besaran
dana kompensasi BLSM sementara hanya mampu mengganti biaya
kenaikan harga kebutuhan yang naik akibat dari kenaikan harga BBM
dengan tujuan agar daya beli masyarakat terhadap kebutuhan hidup dan

pemenuhan akan kebutuhan tersebut tidak menurun.

Berdasarkan wawancara, hal ini terjadi dikarenakan kenaikan harga
sembako yang disebabkan dari kenaikan harga BBM menyebabkan daya
beli responden terhadap bahan — bahan pangan berkurang sehingga
membuat para responden kesulitan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
sehari — hari. Responden juga kesulitan untuk membiayai pendidikan anak —
anaknya yang relatif mahal dan membiayai sewa yang berkisar Rp 300.000
hingga Rp 400.000 per bulan karena untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
para responden mengalami kesulitan ditambah lagi beban pendidikan serta
beban sewa yang harus responden penuhi semakin menambah kesulitan
responden dalam memenuhi kebutuhan yang menjadi tanggung jawab

responden.

Dana kompensasi dari program BLSM yang telah diterima responden juga
tidak cukup untuk memenuhi biaya pengobatan anggota keluarga responden
yang sedang sakit karena biaya pengobatan yang harus ditanggung

responden jauh lebih besar dari pada danayang didapat dari program BLSM.

4.3.3 Persepsi Masyarakat Miskin Penerima Dana Kompensasi BLSM
Terhadap Manfaat Dari Penggunaan Dana BLSM.
Berdasarkan hasil penelitian, maka tanggapan responden mengenai manfaat

dari penggunaan dana BLSM dapat dilihat pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Tanggapan Responden Terhadap Manfaat Dana BLSM

Total | Rata | Keterangan

Perioritas Manfaat skor rata
STB| TB | CB | SB | SSB
Cukup
A. Konsumsi 1 11 | 49 | 22 0 258 3.11 | Bermanfaat
Cukup
B. Pendidikan 0 9 | 33|15 0 177 3.11 | Bermanfaat
Cukup
C. Lainnya 1 7 | 15| 5 0 80 2.86 | Bermanfaat
Cukup
D. Sewa 0 2 11 | 6 0 61 3.21 | Bermanfaat
Cukup
E. Kesehatan 0 3 6 4 0 40 3.08 | Bermanfaat
Jumlah 15.37
Cukup
Rata - rata 3.08 | Bermanfaat

Sumber : Hasil Penelitian Januari 2014

Tanggapan responden pada Tabel 4.12 terhadap manfaat dari penggunaan
dana kompensasi BLSM untuk memenuhi prioritas kebutuhan konsumsi,
sewa, pendidikan, kesehatan dan kebutuhan lainnya menunjukkan bahwa
rata — rata jawaban responden terhadap penggunaan dana dengan total
sebesar Rp 600.000 yang didapatkan melalui 2 tahapan pencairan dari
program BLSM, secara keseluruhan cukup bermanfaat untuk mengurangi
beban konsumsi, sewa, pendidikan kesehatan dan kebutuhan lainnya dari
para responden.

Berdasarkan hasil wawancara, responden beranggapan bahwa dana
kompensasi dari program BLSM jika dilihat dari nominalnya memang
kecil namun dana dengan total sebesar Rp 600.000 dari program BLSM
sangat berguna dan bermanfaat bagi responden karena dengan adanya dana
kompensasi sebesar Rp 600.000 tersebut, para responden dapat memenubhi
sebagian kecil bahan — bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi selama 5 hari atau memenuhi kebutuhan konsumsi sampai
seminggu kedepan. Responden juga dapat memenuhi keperluan dasar
untuk sekolah anak — anaknya seperti membeli peralatan tulis, buku
pelajaran dan seragam sekolah anak — anaknya.
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Selain itu responden dapat menggunakan dana kompensasi tersebut untuk
membeli berbagai macam kebutuhan seperti membeli peralatan dapur,
termasuk juga peralatan untuk membersihkan rumah, membayar pajak
motor, tambahan modal usaha yang dimiliki responden, dan membayar
sewa rumah ataupun menggantikan dana dari pendapatan responden yang
sebelumnya telah direncanakan untuk pembayaran sewa rumah sehingga
dana dari pendapatan responden dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi keluarganya dan kebutuhan pendidikan anak —

anaknya.

Selanjutnya dana kompensasi sebesar Rp 600.000 dari program BLSM
yang telah diterima, cukup bermanfaat untuk mengurangi beban biaya
pengobatan dari responden walaupun dana kompensasi dari program
BLSM masih kurang untuk menutupi biaya pengobatan anggota keluarga
responden yang sedang sakit.

Berdasarkan hasil wawancara dari keseluruhan responden menunjukkan
bahwa dana kompensasi dari program BLSM ini walaupun tidak cukup
untuk memenuhi semua prioritas kebutuhan namun dana kompensasi dari
program BLSM ini cukup bermanfaat bagi para responden, paling tidak
dengan adanya dana kompensasi dari program BLSM responden sudah
bisa sedikit mengurangi beban kebutuhan yang harus diutamakan dan

dipenuhi oleh responden untuk kelangsungan hidup responden.

4.3.4 Persepsi Dan Harapan Masyarakat Penerima Dana Kompensasi
Terhadap Pelaksanaan BLSM
Pembayaran dana BLSM di Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu
dilaksanakan pada 2 tahapan dari bulan juni hingga bulan desember tahun
2013. Berdasarkan hasil penelitian maka tanggapan masyarakat penerima

program BLSM terhadap penyaluran BLSM sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Tanggapan Responden Mengenai Proses Penyaluran BLSM

Total | Rata
No Indikator STS| TS | R | S | SS | skor | rata Ket
1 |TepatSasaran | 21 | 95 | 66 | 18 | 0 | 481 | 2.40 | Tidak Setuju
2 | Tepat Waktu 9 | 29 | 64 | 75 | 23 | 674 | 3.37 | Ragu - Ragu
3 | TepatJumlah | 0 20 | 34 | 97 | 49 | 775 | 3.88 | Setuju
Kelancaran
4 | proses 0 31 | 86 | 65 | 18 | 670 | 3.35 | Ragu - Ragu
Keberlanjutan
5 | Program 0 7 23 | 108 | 62 | 825 | 4.12 | Setuju
Jumlah 17.12
Rata — rata 3.42 | setuju

Sumber: Data primer yang diolah, 2014

Tabel
menunjukkan bahwa rata — rata responden memberikan jawaban tidak

4.13 Tanggapan respoden terhadap indikator tepat sasaran
setuju apabila penyaluran dana kompensasi dari program BLSM sudah

tepat sasaran.

Berdasarkan hasil wawancara, menurut responden penyaluran BLSM ini
belum tepat sasaran karena terdapat penyimpangan pada saat penyaluran
dana BLSM. Salah satu contoh penyimpangan yang terjadi di dalam
penyaluran BLSM menurut responden yaitu terdapat penerima BLSM
menggunakan gelang emas serta perhiasan mewah pada saat mencairkan
dana BLSM.

Hal ini membuktikan bahwa masyarakat penerima dana kompensasi
BLSM

yang mampu dan tidak berhak mendapatkan dana kompensasi BLSM ini

tidak semuanya masyarakat miskin melainkan ada masyarakat

namun mendapatkannya sehingga masih banyak masyarakat miskin yang
membutuhkan dana kompensasi BLSM ini tapi tidak mendapatkannya.

Tanggapan respoden terhadap indikator tepat waktu menunjukkan bahwa
rata — rata responden memberikan jawaban ragu ragu terhadap ketepatan
waktu penyaluran dana kompensasi dari program BLSM. Berdasarkan

wawancara menunjukkan bahwa sebagian responden tidak mengetahui
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jadwal pembayaran dana BLSM yang telah ditentukan oleh pihak panitia
BLSM karena tidak ada pemberitahuan sebelumnya, responden hanya di
beri pemberitahuan oleh RT setempat bahwa responden masuk dalam
daftar penerima BLSM namun tidak diberitahu kapan waktu pelaksanaan
penyaluran BLSM. Responden mengetahui jadwal pembagian BLSM
setelah sehari pelaksanaan penyaluran BLSM dari tetangga yang sama —

sama menerima BLSM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memberikan jawaban
setuju terhadap indikator tepat jumlah. Hal tersebut menjelaskan bahwa
jumlah dana yang harus diterima oleh responden dari program BLSM
sudah tepat jumlahnya atau sudah sesuai dengan jumlah besaran dana yang

telah ditentukan pemerintah indonesia.

Berdasarkan hasil wawancara, responden beranggapan bahwa tidak ada
permasalahan yang timbul dari jumlah uang yang telah diterima dari
program BLSM. Dana kompensasi dari program BLSM vyang telah
diterima oleh para responden sudah sesuai dengan jumlah yang telah
ditetapkan pemerintah indonesia yakni sebesar Rp 300.000 dari tahap
pencairan pertama dan Rp 300.000 dari tahap pencairan kedua sehingga

total dari keseluruhan uang yang diterima sebesar Rp 600.000.

Proses penyaluran BLSM yang sempat mengalami kericuhan membuat
responden memberikan jawaban ragu ragu terhadap kelancaran proses
penyaluran dana kompensasi dari program BLSM. Berdasarkan hasil
wawancara, pelaksanaan pembayaran dana kompensasi dari program
BLSM yang dibagikan melalui kantor pos sempat terkendala akibat
kurangnya sumber daya manusia (SDM) dari panitia pembagian BLSM
yang ada di kantor pos, mengakibatkan proses penyaluran sempat tersendat
sehingga Sejumlah warga para penerima BLSM berdesak-desakan dan
saling dorong untuk mengambil dana yang menjadi kompensasi kenaikkan

harga Bahan Bakar Minyak (BBM). Responden juga mengeluhkan fasilitas

44



tenda dan tempat duduk yang disediakan oleh pihak kantor pos karena
tidak cukup memadai sehingga banyak dari penerima BLSM yang memilih
berdiri dan inilah yang menjadi pemicu kericuhan proses penyaluran
BLSM.

Jawaban responden terhadap keberlanjutan program BLSM menunjukkan
bahwa responden setuju apabila program BLSM ini dilanjutkan untuk
kedepannya. Berdasarkan wawancara, responden berharap dalam
pelaksanaan program BLSM kedepannya, masyarakat yang menerima
dana BLSM merupakan masyarakat miskin yang benar-benar
membutuhkan bantuan. Responden juga berharap kepada pemerintah Kota
Bengkulu untuk mengawasi proses penyaluran dana kompensasi dari
program BLSM dengan tujuan proses penyaluran dana BLSM berjalan

dengan tertib, lancar dan aman serta tidak ada yang dirugikan.

Tanggapan respoden terhadap indikator BLSM secara keseluruhan
menunjukkan bahwa rata-rata responden memberikan jawaban setuju

apabila pelaksanaan penyaluran BLSM telah berjalan dengan baik.
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BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 200 responden

penerima dana kompensasi program BLSM di Kecamatan Ratu Agung

Kota Bengkulu, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Prioritas penggunaan dana BLSM paling tinggi lebih banyak
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sebanyak 41,5%
responden dan prioritas penggunaan dana BLSM terendah digunakan
untuk memenuhi kebutuhan kesehatan sebanyak 6,5 % responden.

2. Dana kompensasi dari program BLSM secara keseluruhan tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, pendidikan, sewa,
kesehatan dan kebutuhan lainnya. Hal ini dibuktikan dari rata-rata
jawaban responden berada pada angka 2,02 yang menunjukkan dana
kompensasi BLSM tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

3. Dana kompensasi dari program BLSM secara keseluruhan cukup
bermanfaat untuk mengurangi beban kebutuhan konsumsi,
pendidikan, sewa, kesehatan dan kebutuhan lainnya. Hal ini
dibuktikan dari dari rata-rata jawaban responden berada pada angka
3,08 yang menunjukkan dana BLSM cukup bermanfaat untuk
mengurangi beban kebutuhan konsumsi, pendidikan, sewa, kesehatan

dan kebutuhan lainnya.

4. Tanggapan respoden terhadap indikator tepat sasaran menunjukkan
bahwa rata — rata responden memberikan jawaban tidak setuju
apabila penyaluran dana kompensasi dari program BLSM sudah tepat
sasaran. Tanggapan respoden terhadap indikator tepat waktu
menunjukkan bahwa rata — rata responden memberikan jawaban ragu
ragu terhadap ketepatan waktu penyaluran dana kompensasi dari
program BLSM. Hal ini terjadi karena tidak adanya pemberitahuan
dari aparat desa atau kelurahan mengenai jadwal pelaksanaan

penyaluran BLSM. Selanjutnya responden memberikan jawaban
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setuju terhadap indikator tepat jumlah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dana kompensasi dari program BLSM yang telah diterima
olen para responden sudah sesuai dengan jumlah yang telah

ditetapkan pemerintah indonesia.

Proses penyaluran BLSM vyang sempat mengalami kericuhan
membuat responden memberikan jawaban ragu ragu terhadap
kelancaran proses penyaluran dana kompensasi dari program BLSM
Namun responden setuju apabila program BLSM ini dilanjutkan

untuk kedepannya.

Tanggapan respoden terhadap indikator BLSM secara keseluruhan
menunjukkan bahwa rata-rata responden memberikan jawaban setuju

apabila pelaksanaan penyaluran BLSM telah berjalan dengan baik.

5.2 Saran

1.

Berdasarkan penelitian, sebanyak 54% responden menjawab setuju
apabila program BLSM ini dilanjutkan kedepannya. Oleh karena itu
pemerintah indonesia diharapkan tetap melanjutkan program BLSM
ini untuk membantu masyarakat miskin dan mengawasi proses
penyaluran dana BLSM di Kota Bengkulu.

Bagi panitia pelaksana yang melaksanakan penyaluran dana BLSM di
Kota Bengkulu agar menambah sumber daya manusia (SDM)

sehingga penyaluran dana BLSM dapat berjalan dengan lancar.
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Lampiran |

KUISIONER/DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN
JUDUL: ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT PENERIMA PROGRAM
BLSM DI KECAMATAN RATU AGUNG KOTA BENGKULU

Petunjuk pengisian

1. Mohon Bapak/lbu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan cara mengisi
tabel dan mengisi titik-titik serta memberi tanda silang ( V ) pada kolom yang
telah disediakan.

2. Atas bantuan dan kerjasama Bapak/lbu/Saudara peneliti ucapkan terima kasih

A. Pertanyaan untuk responden
1. Nama Responden et

1. Jenis Kelamin . 1. [0 Laki-laki 2. [ Perempuan
2. Umur responden RS tahun
3. Pendidikan TR
4. Jumlah anggota keluarga anda? Sebutkan !

No Nama Hubungan | L/P | Pendidikan Bekerja/Tidak

Keluarga

1

2

3

4

5

6

7

8

9

5. Apakah Pekerjaan bapak/ibu?
71 Buruh 1 Pedagang 71 Nelayan 7 lain-
lain.......... (sebutkan)

6. Berapa penghasilan bapak/ibu dalam 1 bulan?
"1 <Rp 500.000 7 Rp500.000—-Rp 999.000 1 Rp 1.000.000 - Rp 1.499.000

"1 Rp 1.500.000 - Rp 2.000.000
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B. Pertanyaan berkaitan dengan kegunaan dana kompensasi dari program
BLSM.

7. Dana kompensasi dari BLSM yang telah bapak/ibu terima, penggunaannya
untuk apa?

KEBUTUHAN NO
Konsumsi
Sewa
Pendidikan
Kesehatan
Lainnya

Pertanyaan No 8 sampai No 12 berkaitan dengan jawaban dari soal No 7.
8. Apakah Dana kompensasi dari program BLSM ini cukup untuk mengurangi
beban konsumsi keluarga bapak/ ibu?

sangat tidak cukup cukup D Sangat sangat cukup
tidak cukup sangat cukup

9. Apakah Dana kompensasi dari program BLSM ini cukup untuk mengurangi
beban Biaya tempat tinggal/ sewa rumah keluarga bapak/ ibu?

sangat tidak cukup cukup D Sangat sangat cukup
tidak cukup sangat cukup

10. Apakah Dana kompensasi dari program BLSM ini cukup untuk mengurangi
beban Biaya pendidikan keluarga bapak/ ibu?

sangat tidak cukup cukup D Sangat sangat cukup
tidak cukup sangat cukup

11 Apakah Dana kompensasi dari program BLSM ini cukup untuk mengurangi
beban Kesehatan keluarga bapak/ ibu?

sangat tidak cukup cukup D Sangat sangat cukup
tidak cukup sangat cukup

12. Jika ada kebutuhan lainnya, Apakah Dana kompensasi dari program BLSM ini
cukup untuk mengurangi beban kebutuhan tersebut?

sangat tidak cukup cukup D Sangat sangat cukup
tidak cukup sangat cukup
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13. apakah dana kompensasi dari program BLSM ini bermanfaat bagi keluarga
bapak/ibu?
sangat tidakbermanfaat bermanfaat D Sangat sangat bermanfaat
H tidak bermanfaat H Sangat bermanfaat

C. Pertanyaan berkaitan dengan proses penyaluran dana kompensasi dari
program BLSM

14. apakah bapak/ibu setuju proses penyaluran dana dari BLSM ini sudah tepat
sasaran?

H sangat tidak setuju H Ragu-ragu [ | Sangat setuju

tidak setuju setuju

15. apakah bapak/ibu setuju penyaluran dana kompensasi dari BLSM ini sudah
tepat waktu dari waktu yang telah dijadwalkan pada saat pengumuman?

H sangat tidak setuju H Ragu-ragu | | Sangat setuju

tidak setuju setuju

16. apakah bapak/ibu setuju bahwa jumlah uang yang diterima dari penyaluran
BLSM ini sudah tepat dengan jumlah uang yang telah ditentukan?

H sangat tidak setuju H Ragu-ragu | | sangat setuju

tidak setuju setuju

17. Dari semua proses yang dilakukan untuk mendapatkan dana BLSM ini,
apakah bapak/ibu setuju bahwa proses penyaluran dana BLSM ini sudah berjalan
dengan lancar?

H sangat tidak setuju H Ragu-ragu | | Sangat setuju

tidak setuju setuju

18. Jika program BLSM ini dilanjutkan untuk kedepannya, bagaimana tanggapan
bapak/ibu?

H sangat tidak setuju H Ragu-ragu | | Sangat setuju

tidak setuju setuju
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Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT PENERIMA PROGRAM BLSM DI
KECAMATAN RATU AGUNG KOTA BENGKULU

No

Pertanyaan Wawancara

Topik Pertanyaan

Jawaban

Setelah mendapatkan dana
kompensasi BLSM, Hal apa yang
pertama kali anda lakukan untuk
memenuhi kebutuhan yang menjadi

prioritas anda tersebut?

Prioritas
penggunaan dana
BLSM

Konsumsi

Dana BLSM yang sudah
di dapat langsung
digunakan untuk
berbelanja kebutuhan
pokok untuk konsumsi
sehari — hari.

Pendidikan.

Dana BLSM yang di
dapat langsung
digunakan untuk
membeli keperluan
sekolah anak — anaknya
dan dana BLSM juga
digunakan sebagai
tambahan dana
pendidikan anak —
anaknya.

Kebutuhan lainnya
Dana BLSM yang di
dapat langsung
digunakan untuk
membeli peralatan
rumah dan dapur,
membayar pajak motor
serta tambahan modal
usaha.

Sewa
Dana BLSM yang di
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dapat langsung
digunakan untuk
membayar sewa rumah
yang berkisar Rp
300.000 hingga Rp
450.000 per bulan.

Kesehatan

Dana BLSM yang di
dapat langsung
digunakan untuk
membayar biaya
pengobatan anggota
keluarga responden
yang sedang sakit.

Apa alasan anda memilih
menggunakan dana BLSM yang di
dapat, untuk memenuhi kebutuhan
yang menjadi prioritas utama buat
anda?

Prioritas
penggunaan dana
BLSM

Konsumsi

Karena pendapatan dari
hasil responden bekerja
masih kurang untuk
mencukupi kebutuhan
konsumsi anggota
keluarga.

Pendidikan

Karena biaya
pendidikan yang relatif
tinggi membuat
responden kesulitan
untuk membiayai
pendidikan anak -
anaknya.

Kebutuhan lainnya
Karena ada kebutuhan
lain diluar kebutuhan
konsumsi, pendidikan,
kesehatan, dan sewa.

Sewa

Karena pendapatan
responden dari bekerja,
lebih banyak
dialokasikan untuk
konsumsi dan
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pendidikan sehingga
biaya untuk sewa
rumah.

Kesehatan

Karena pendapatan
responden dari bekerja,
belum mampu untuk
membiayai kebutuhan
kesehatan.

Berikan penjelasan terhadap
kecukupan dana BLSM yang anda
gunakan untuk memenubhi
kebutuhan yang menjadi prioritas
utama?

Kecukupan dana
BLSM

Konsumsi

Dana BLSM yang sudah
di dapat tidak cukup
untuk membiayai
kebutuhan konsumsi
karena harga bahan
pangan yang naik
membuat daya beli
responden terhadap
kebutuhan konsumsi
berkurang meskipun
sudah mendapat dana
dari BLSM, tetap tidak
cukup untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi
anggota keluarganya.

Pendidikan.

Dana yang didapat dari
BLSM tidak cukup
untuk membiayai
kebutuhan pendidikan
anak — anak karena
biaya pendidikan yang
relatif mahal.

Sewa

Dana BLSM yang di
dapat tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan
sewa karena dengan
adanya tambahan dana
dari BLSM, masih tidak
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cukup membiayai
kebutuhan sewa yang
berkisar Rp 300.000
hingga Rp 450.000 per
bulan.

Kesehatan

Dana BLSM yang di
dapat tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan
kesehatan karena dana
yang didapatkan dari
BLSM tidak bisa
menutupi biaya
pengobatan yang mahal.

Berikan Penjelasan anda mengenai
manfaat dari dana kompensasi
BLSM ?

manfaat dana
BLSM

Dana BLSM cukup
bermanfaat untuk
mengurangi beban
kebutuhan konsumsi
karena dengan adanya
dana BLSM paling tidak
dapat memenuhi
sebagian bahan bahan
konsumsi selama 5 hari
atau sampai seminggu
kedepan.

Dana BLSM cukup
bermanfaat untuk
mengurangi beban
kebutuhan pendidikan
karena dengan adanya
dana BLSM responden
dapat memenuhi
keperluan dasar untuk
sekolah anak — anaknya.

Dana BLSM cukup
bermanfaat untuk
mengurangi beban
kebutuhan lainnya
karena dengan adanya
dana BLSM para
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responden mendapat
dana tambahan untuk
mebeli keperluan rumah
atau dapur, tambahan
dana untuk membayar
pajak motor, dan
tambahan dana untuk
modal usaha.

Dana BLSM cukup
bermanfaat untuk
mengurangi beban
kebutuhan sewa karena
dengan adanya dana
BLSM responden
mendapatkan sedikit
dana tambahan untuk
membayar sewa rumabh.

Dana BLSM cukup
bermanfaat untuk
mengurangi beban
kebutuhan kesehatan
karena dengan adanya
dana BLSM, responden
mendapatkan sedikit
tambahan dana untuk
membiayai anggota
keluarga yang sedang
sakit.

Bagaimana pendapatat anda
mengenai proses penyaluran dana
BLSM di Kota Bengkulu?

Penyaluran BLSM

BLSM tidak tepat
sasaran karena
masyarakat yang
menerima BLSM tidak
semuanya masyarakat
miskin namun ada
penerima BLSM yang
termasuk orang yang
mampu.

Responden mengetahui
jadwal pembayaran
BLSM sehari setelah
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pelaksanaan
pembayaran dana
BLSM.

responden setuju
penyaluran BLSM
sudah tepat waktu
karena sudah ada
pemberitahuan dari RT
setempat mengenai
jadwal pembayaran
BLSM.

dana yang dibayarkan
kepada penerima BLSM
sudah tepat jumlahnya
sesuai dengan besaran
dana yang telah
ditetapkan pemerintah
indonesia.

proses penyaluran dana
BLSM sempat tersendat
karena kurangnya SDM
dari pihak panitia
BLSM, sempat tejadi
kericuhan, fasilitas yang
disediakan kurang
memadai namun proses
penyaluran tetap
berjalan dengan lancar.

Apa harapan anda jika program
BLSM ini dilanjutkan kedepannya?

Keberlanjutan
program dan
harapan responden.

responden berharap
untuk pelaksanaan
BLSM kedepannya,
yang menerima BLSM
benar — benar
masyarakat miskin yang
membutuhkan bantuan,
responden
mengharapkan
pemerintah Kota
Bengkulu untuk
mengawasi jalannya
penyaluran dana BLSM.
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Lampiran 111

Data Mentah Responden

. . . Pendapatan o Jumlah Anggota
identitas responden Kelurahan Pekerjaan (Rp) Prioritas Pengeluaran keluarga
no nama usia JK PT (orang)
1 HERMANTO 47 Laki - laki SMA Kebun Tebeng Buruh 300.000 konsumsi 2
2 AHMAD NIZAR 46 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pedagang 450.000 pendidikan 2
3 DEDI HERWANTO 45 Laki - laki SMP Kebun Tebeng Buruh 600.000 pendidikan 2
4 ANISA 35 perempuan SMP Kebun Tebeng Buruh 550.000 konsumsi 1
5 ENDANG PUTRA 38 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pedagang 1.800.000 pendidikan 6
6 AHMADI 45 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pedagang 1.350.000 Kebutuhan lainnya 3
7 MURSITO 40 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pedagang 1.200.000 konsumsi 8
8 ABDUL MAULANA 34 Laki - laki SMA Kebun Tebeng Buruh 450.000 pendidikan 1
9 ERMANILAWATI 39 perempuan SMA Kebun Tebeng pegawai 1.200.000 konsumsi 3
10 SRI HARTATI 34 perempuan SMA Kebun Tebeng pegawai 1.250.000 Kebutuhan lainnya 7
11 APRIZAL 40 Laki - laki SMP Kebun Tebeng Buruh 500.000 konsumsi 2
12 NURLELA 39 perempuan SMA Kebun Tebeng pegawai 1.200.000 Kebutuhan lainnya 3
13 SARIANTO 45 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pegawai 1.450.000 Kesehatan 3
14 ZUBAIDA 35 perempuan SMA Kebun Tebeng pedagang 800.000 Kebutuhan lainnya 2
15 SUHERMAN 35 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pegawai 800.000 konsumsi 3
16 RAMLAN RUSLI 40 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pegawai 900.000 Kebutuhan lainnya 2
17 DANIARTI SUGANDA 37 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pegawai 1.100.000 konsumsi 2
18 APRIYANTO SOBIRIN 41 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pedagang 900.000 konsumsi 4
19 YULIANSYAH 39 Laki - laki SMP Kebun Tebeng Buruh 450.000 konsumsi 4




20 RUKI YANTO 45 Laki - laki SMA Kebun Tebeng pedagang 1.400.000 konsumsi 3
21 SITI SALBIAH 43 perempuan SMP Kebun Tebeng Buruh 500.000 konsumsi 2
22 DEPI PRONA 61 Laki - laki SD Kebun Tebeng Buruh 450.000 pendidikan 2
23 RIKO ANDI PUTRA 31 Laki - laki SMA Kebun Beler pegawai 1.200.000 Kebutuhan lainnya 5
24 SAIFUL 43 Laki - laki SMP Kebun Beler buruh 300.000 konsumsi 4
25 KARTINI 47 perempuan SMA Kebun Beler pedagang 1.300.000 pendidikan 3
26 VIRA HANDAYANI 54 perempuan SMA Kebun Beler pedagang 650.000 pendidikan 2
27 IBNU SYABIL 48 Laki - laki SMA Kebun Beler pedagang 1.450.000 konsumsi 3
28 BUYUNG SHARAN 44 Laki - laki SMA Kebun Beler pegawai 1.300.000 Sewa 1
29 ASIM 40 Laki - laki SMA Kebun Beler pedagang 1.400.000 pendidikan 2
30 SURAJI 35 Laki - laki SMA Kebun Beler pedagang 1.350.000 konsumsi 5
31 IWAN SETIAWAN 43 Laki - laki SMA Kebun Beler pedagang 700.000 pendidikan 2
32 SURATMAN 40 Laki - laki SMA Kebun Beler supir 800.000 pendidikan 6
33 UJANG SUNARTO 32 Laki - laki SMA Kebun Beler pegawai 1.250.000 Sewa 3
34 FAISAL RAMADHAN 30 Laki - laki SMA Kebun Beler pegawai 1.100.000 pendidikan 3
35 YUDI ANDEKA 33 Laki - laki SMA Kebun Beler pedagang 1.300.000 konsumsi 4
36 NURJANA 45 perempuan SMA Kebun Beler buruh 580.000 Kesehatan 4
37 PAWINA 30 perempuan SMA Kebun Beler pegawai 1.200.000 konsumsi 2
38 RAHMAN 40 Laki - laki SMP Kebun Beler supir 1.100.000 pendidikan 2
39 KUSNO HADI SUARNO 42 Laki - laki SMP Kebun Beler pegawai 1.500.000 Sewa 1
40 MAHISUL 50 Laki - laki SD Kebun Beler pedagang 1.000.000 pendidikan 2
41 HERMAN ISKANDAR 70 Laki - laki SD Kebun Beler buruh 450.000 Sewa 8
42 RUDI HARTONO 48 Laki - laki SD Kebun Beler pedagang 1.200.000 konsumsi 3
43 RUBINAH 70 perempuan SD Kebun Beler pedagang 2.000.000 pendidikan 5
44 WARIS 65 Laki - laki SMA Kebun Beler buruh 600.000 pendidikan 8




45 ALAMSYAH 30 Laki - laki SMA Kebun Beler pedagang 1.350.000 konsumsi 1
46 FIRDAUS 46 Laki - laki SMP Kebun Beler Buruh 350.000 Sewa 4
47 RIBUT SANTOSO 51 Laki - laki SMP Kebun Beler buruh 600.000 pendidikan 8
48 ERNAWATI 39 perempuan SMA Lempuing buruh 200.000 pendidikan 2
49 MOHTAR 45 Laki - laki SMA Lempuing nelayan 450.000 Kebutuhan lainnya 4
50 MUSRIADI 33 Laki - laki SMA Lempuing nelayan 1.000.000 pendidikan 6
51 ROHANA 40 perempuan SMA Lempuing buruh 500.000 konsumsi 4
52 ASMAWATI 47 perempuan SMA Lempuing buruh 300.000 pendidikan 6
53 MULYA RISKAN 35 Laki - laki SMP Lempuing Buruh 300.000 pendidikan 6
54 IDHAM KHALIK 32 Laki - laki SD Lempuing pedagang 1.300.000 konsumsi 9
55 YULIUS SURYADI 31 Laki - laki SMA Lempuing pegawai 1.200.000 pendidikan 1
56 JUMIATI 39 perempuan SMA Lempuing pedagang 1.000.000 pendidikan 4
57 ARSIH 38 perempuan SMA Lempuing pedagang 2.000.000 Kebutuhan lainnya 7
58 JAFRI ULIN 40 Laki - laki SMP Lempuing pedagang 1.400.000 Sewa 5
59 M YUSUF 40 Laki - laki SMP Lempuing nelayan 450.000 Kebutuhan lainnya 1
60 SULASMONO 35 Laki - laki SMP Lempuing nelayan 600.000 konsumsi 4
61 ZAINAL ABIDIN 43 Laki - laki SMA Lempuing Buruh 500.000 Sewa 2
62 SUTARYO 50 Laki - laki SD Lempuing pegawai 1.800.000 Kebutuhan lainnya 3
63 SUGIANTO 37 Laki - laki SMA Lempuing nelayan 1.000.000 konsumsi 3
64 SUBIN 50 Laki - laki SMP Lempuing pedagang 1.300.000 Kebutuhan lainnya 1
65 ERNI ERNA LIZA 30 perempuan SMA Lempuing pegawai 800.000 Kebutuhan lainnya 6
66 JAMINAH 60 perempuan SD Lempuing Buruh 500.000 Sewa 1
67 FETI MARDIANTI 45 perempuan SMP Lempuing pegawai 1.500.000 konsumsi 5
68 ACENG HERDIANSYAH 42 Laki - laki SMP Lempuing pedagang 1.200.000 Kebutuhan lainnya 6
69 DENI JUNAIDI 49 Laki - laki SMA Lempuing pegawai 1.600.000 konsumsi 1




70 HERMANSYAH 50 Laki - laki SD Lempuing pedagang 1.000.000 pendidikan 4
71 JUNAIDI 60 Laki - laki SD Lempuing Buruh 300.000 Sewa 4
72 AMIMI 37 Laki - laki SMP Lempuing pegawai 1.500.00 Kesehatan 6
73 ENDRA JAYA 50 Laki - laki SD Tanah Patah pedagang 700.000 Sewa 4
74 HAMDANI 42 Laki - laki SD Tanah Patah pedagang 900.000 konsumsi 8
75 ABDUL MAJID 37 Laki - laki SMA Tanah Patah pegawai 1.200.000 konsumsi 2
76 RUSTAM EFENDI 38 Laki - laki SMP Tanah Patah buruh 450.000 Kebutuhan lainnya 4
77 JUNAIDI A. SIDIQ 44 perempuan SMP Tanah Patah pegawai 1.000.000 pendidikan 3
78 JASUDIN 36 Laki - laki SMP Tanah Patah pegawai 1.700.000 Kesehatan 2
79 HERIYANTO 40 Laki - laki SMA Tanah Patah buruh 500.000 pendidikan 2
80 NURBAYA 34 perempuan SMA Tanah Patah pedagang 1.400.000 konsumsi 2
81 ZAINUDIN 30 Laki - laki SMA Tanah Patah pegawai 1.100.000 pendidikan 3
82 MARIMAN 40 Laki - laki SMA Tanah Patah buruh 450.000 Sewa 1
83 KASDIN 40 Laki - laki SMA Tanah Patah buruh 450.000 Sewa 8
84 IRWAN SANTONI 46 Laki - laki SMA Tanah Patah pegawai 1.000.000 Kebutuhan lainnya 2
85 SUTARMAN 30 Laki - laki SMA Tanah Patah buruh 450.000 konsumsi 4
86 PARMAN 40 Laki - laki SMA Tanah Patah pedagang 1.300.000 pendidikan 4
87 ZATIYAH 48 perempuan SMP Tanah Patah buruh 400.000 pendidikan 4
88 TUMIN N NOOR 56 Laki - laki SD Tanah Patah buruh 600.000 pendidikan 6
89 MUJI RAHARJO 72 Laki - laki SD Tanah Patah pedagang 1.200.000 konsumsi 3
90 SURATNO 45 Laki - laki SMP Tanah Patah buruh 450.000 konsumsi 4
91 MISPON 50 Laki - laki SD Tanah Patah Buruh 500.000 konsumsi 4
92 HASNAINI 69 perempuan SD Tanah Patah pedagang 1.100.000 konsumsi 3
93 ZULKARNAIN 38 Laki - laki SMP Tanah Patah buruh 700.000 Kebutuhan lainnya 4
94 TUGIMIN 49 Laki - laki SMP Tanah Patah pedagang 1.300.000 Kesehatan 3




95 YON MARYONO 53 Laki - laki SMP Tanah Patah buruh 400.000 pendidikan 8
96 ZAINI 63 Laki - laki SD Kebun Kenanga buruh 400.000 konsumsi 2
97 AMIRUDIN a4 Laki - laki SMP Kebun Kenanga supir 900.000 Kebutuhan lainnya 1
98 SELFIANI 40 perempuan SMP Kebun Kenanga pedagang 1.300.000 pendidikan 3
99 MOHTARMAN 36 Laki - laki SMA Kebun Kenanga pedagang 1.200.000 pendidikan 5
100 SUHENDRA JAYA 32 Laki - laki SMA Kebun Kenanga buruh 500.000 Sewa 1
101 JONI KARDI 30 Laki - laki SMA Kebun Kenanga pegawai 1.200.000 Kesehatan 2
102 JUSRIN ANTONI 30 Laki - laki SMP Kebun Kenanga pegawai 1.500.000 Kebutuhan lainnya 1
103 SOPIAN YUSUF 40 Laki - laki SMA Kebun Kenanga Buruh 500.000 Sewa 1
104 SOLIHIN ALI 38 Laki - laki SMP Kebun Kenanga pegawai 1.000.000 konsumsi 2
105 MUNAWAROH 48 perempuan SMP Kebun Kenanga buruh 500.000 konsumsi 4
106 EDIAN 50 Laki - laki SMA Kebun Kenanga buruh 550.000 konsumsi 2
107 SUPRIATNO 42 Laki - laki SMA Kebun Kenanga pedagang 750.000 Kesehatan 3
108 YULIANSI 46 perempuan SMP Kebun Kenanga pegawai 1.250.000 Kesehatan 3
109 MARETA NONI 59 perempuan SMP Kebun Kenanga pedagang 1.400.000 Kesehatan 7
110 SUYONO 66 Laki - laki SMP Kebun Kenanga pedagang 1.350.000 Sewa 2
112 NURKHAYATI 39 perempuan SMA Kebun Kenanga buruh 500.000 konsumsi 4
113 SAPARUDIN 42 perempuan SMP Kebun Kenanga pedagang 1.000.000 pendidikan 4
114 M ARIF TAHER 32 Laki - laki SMP Kebun Kenanga Buruh 550.000 pendidikan 3
115 HERWANSYAH 38 Laki - laki SMP Kebun Kenanga pedagang 1.200.000 pendidikan 4
116 PONIZAH 55 perempuan SD Kebun Kenanga pedagang 1.450.000 Kebutuhan lainnya 3
117 SUHARTI 52 perempuan SMP Kebun Kenanga buruh 500.000 konsumsi 1
118 MARDIAH 60 perempuan SMP Kebun Kenanga pedagang 2.000.000 konsumsi 8
119 INDRIYANI 30 perempuan SMA Nusa Indah pegawai 900.000 konsumsi 2
120 SITI FATIMAH 59 perempuan SMA Nusa Indah pedagang 2.000.000 konsumsi 6




121 NASORI 40 Laki - laki SMA Nusa Indah pedagang 1.400.000 Kebutuhan lainnya 5
122 MIHAR HANA NERI 39 Laki - laki SMP Nusa Indah Buruh 450.000 konsumsi 3
123 EDI YANTO 36 Laki - laki SMP Nusa Indah pedagang 800.000 konsumsi 4
124 ROHAYA 55 perempuan SD Nusa Indah pegawai 1.600.000 Sewa 5
125 MUHAMMAD 50 Laki - laki SD Nusa Indah buruh 300.000 konsumsi 2
126 SUWANDI 47 Laki - laki SMA Nusa Indah pedagang 2.000.000 Sewa 5
127 ZULKARNAIN 38 Laki - laki SMP Nusa Indah buruh 300.000 pendidikan 2
128 SUARDI 50 Laki - laki SMP Nusa Indah buruh 500.000 Kebutuhan lainnya 3
129 LINA 37 perempuan SMP Nusa Indah pedagang 900.000 konsumsi 3
130 SAMUIN 48 perempuan SMP Nusa Indah pedagang 1.700.000 konsumsi 5
131 ZASTAN 41 perempuan SMP Nusa Indah buruh 550.000 konsumsi 4
132 H ZAINI 43 Laki - laki SMP Nusa Indah Buruh 450.000 pendidikan 2
134 ALIWAR 45 Laki - laki SMA Nusa Indah pedagang 1.400.000 konsumsi 5
135 SUKARDI 55 Laki - laki SD Nusa Indah pedagang 1.400.000 konsumsi 6
136 SAMIT S 49 Laki - laki SMP Nusa Indah buruh 500.000 konsumsi 3
137 KARLELA WATI 46 perempuan SMP Nusa Indah pedagang 1.600.000 pendidikan 3
138 SARIFUDDIN 50 Laki - laki SD Nusa Indah buruh 500.000 pendidikan 4
139 RATNA EMILIA 32 perempuan SMA Nusa Indah supir 900.000 Kesehatan 5
140 SANTI APRIANA 52 perempuan SMA Nusa Indah pegawai 1.100.000 pendidikan 3
141 MARYATI 42 perempuan SD Nusa Indah buruh 300.000 konsumsi 2
142 JAMINI 62 perempuan SMP Nusa Indah pedagang 900.000 pendidikan 4
143 YAPAN 50 Laki - laki SD Nusa Indah supir 800.000 konsumsi 2
144 JUMADI 39 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama buruh 450.000 pendidikan 4
145 MARYADI 68 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama pegdagang 1.300.000 konsumsi 1
146 AHMAD ABDOLI 46 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pegawai 1.100.000 pendidikan 1




147 TRISNAWATI 40 perempuan SMA Sawah Lebar Lama pedagang 1.400.000 pendidikan 6
148 YAHAMID B 40 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama Buruh 350.000 konsumsi 2
149 HERWAN DANI 36 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 2.000.000 pendidikan 4
150 AL PAINO 38 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 1.300.000 pendidikan 1
151 SUTOMO 30 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama pegawai 1.700.000 pendidikan 2
152 ALIZAR AHMAD 35 Laki - laki SMP Sawah Lebar Lama buruh 400.000 konsumsi 2
153 MAHYUNAR 40 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pegawai 400.000 konsumsi 2
154 HERMAN LUBIS 40 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 1.200.000 konsumsi 3
155 AMRI ARISTA 32 Laki - laki SMP Sawah Lebar Lama pegawai 900.000 pendidikan 6
156 YUSNAINI 37 perempuan SMA Sawah Lebar Lama supir 1.000.000 konsumsi 1
157 NURMAIDI 40 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama Buruh 450.000 konsumsi 4
158 APRIADI 43 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama supir 1.000.000 konsumsi 3
159 ASRIL 50 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama buruh 450.000 konsumsi 2
160 SAPRIAL 35 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 1.200.000 pendidikan 5
161 RAMADHAN IRAWAN 40 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 1.800.000 konsumsi 4
162 ADES YANTORI 39 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pegawai 1.200.000 Kebutuhan lainnya 1
163 JOHAN 40 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama buruh 500.000 Kebutuhan lainnya 3
164 BUSTAM 37 Laki - laki SMP Sawah Lebar Lama Buruh 300.000 konsumsi 2
165 SUPRIHATIN 38 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 700.000 Kebutuhan lainnya 2
166 ADE IRAWAN 30 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 1.300.000 pendidikan 5
167 MUHAMMAD ARFAN 48 Laki - laki SMP Sawah Lebar Lama buruh 500.000 konsumsi 2
168 AWALUDIN 47 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama buruh 500.000 Kesehatan 1
169 USMANSYAH 46 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 1.200.000 pendidikan 5
170 SAWALUDIN 50 Laki - laki SMP Sawah Lebar Lama buruh 300.000 Kebutuhan lainnya 1
171 RAHMAWATI 37 perempuan SMP Sawah Lebar Lama pedagang 1.300.000 konsumsi 3




172 JONO TRIJAYA 40 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 800.000 pendidikan 3
173 YUSTRI 49 perempuan SMP Sawah Lebar Lama supir 1.100.000 konsumsi 1
174 UJANG ANWAR 31 Laki - laki SMP Sawah Lebar Lama pedagang 1.200.000 Kebutuhan lainnya 3
175 AZLI JAMIK 44 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama buruh 400.000 konsumsi 4
176 PONIMAN 50 Laki - laki SMP Sawah Lebar Lama pegawai 800.000 konsumsi 4
177 AFRIZAL 46 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pegawai 1.100.000 Kebutuhan lainnya 3
178 SAKUM 72 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama pedagang 1.300.000 konsumsi 9
178 JONI 49 Laki - laki SMA Sawah Lebar Lama pedagang 1.000.000 pendidikan 6
179 LENI OKTARIA 59 perempuan SMP Sawah Lebar Lama pedagang 700.000 konsumsi 1
180 SAHILA 71 perempuan SD Sawah Lebar Lama pedagang 1.500.000 konsumsi 9
181 RIKA LALIZAH 35 perempuan SD Sawah Lebar Baru pedagang 1.000.000 Kesehatan 3
182 RIKA LALIZAH 35 perempuan SD Sawah Lebar Baru pedagang 1.000.000 Kesehatan 3
123 HAMDAN S 40 Laki - laki SMA Sawah Lebar Baru buruh 500.000 konsumsi 2
184 AMINAH 40 perempuan SMA Sawah Lebar Baru pegawai 1.500.000 pendidikan 2
185 HAMSIDI 34 Laki - laki SD Sawah Lebar Baru pegawai 1.200.000 Kebutuhan lainnya 5
186 ZAINUL ARIFIN 30 Laki - laki SMP Sawah Lebar Baru buruh 400.000 konsumsi 1
187 NANA SUKARNA 45 Laki - laki SMA Sawah Lebar Baru buruh 500.000 konsumsi 1
188 YANI HALIMAH 49 perempuan SMA Sawah Lebar Baru buruh 300.000 konsumsi 2
189 HAMDAN 50 Laki - laki SMA Sawah Lebar Baru pegawai 1.800.000 pendidikan 5
190 ANITA YULIANA 38 perempuan SMA Sawah Lebar Baru pedagang 1.000.000 konsumsi 3
191 SAMIJEM 50 perempuan SMA Sawah Lebar Baru pedagang 1.000.000 pendidikan 3
192 ZULFIKAR ALFIAN 53 Laki - laki SMA Sawah Lebar Baru buruh 500.000 Sewa 1
193 LELA KARLINA 39 perempuan SMA Sawah Lebar Baru pedangang 1.000.000 konsumsi 4
194 M SANUSI 40 Laki - laki SMP Sawah Lebar Baru buruh 500.000 konsumsi 4
196 TUTI SUMIATI 43 perempuan SMA Sawah Lebar Baru pedagang 400.000 konsumsi 4




197 DARMANSYAH 63 Laki - laki SMP Sawah Lebar Baru pedagang 1.200.000 konsumsi 3
198 MINHAR 37 Laki - laki SMA Sawah Lebar Baru buruh 500.000 konsumsi 3
199 UJANG TARUNA 55 Laki - laki SD Sawah Lebar Baru pedagang 1.800.000 konsumsi 3
200 JAMALUDIN 43 Laki - laki SMP Sawah Lebar Baru buruh 500.000 konsumsi 2




Lampiran IV

Prioritas Kebutuhan Dan Kecukupan Dana BLSM

Jmlh Anggota

identitas responden Kelurahan Pekerjaan Pendapatan Prioritas Pengeluaran keluarga

no nama usia | JK PT konsumsi | Sewa pendidikan | Kesehatan | lainnya

1 HERMANTO 47 L | SMA | Kebun Tebeng buruh 1 2 2
2 | AHMAD NIZAR 46 L | SMA | Kebun Tebeng pedagang 1 2 2
3 DEDI HERWANTO 45 L | SMP | Kebun Tebeng supir 2 3 2
4 | ANISA 35 P | SMP | Kebun Tebeng Buruh 2 1
5 ENDANG PUTRA 38 L | SMA | Kebun Tebeng pedagang 4 2 4
6 RIKO ANDI PUTRA 31 L | SMA | Kebun Beler pegawai 3 1 3
7 ERNAWATI 39 P | SMA | Lempuing buruh 1 1 2
8 MOHTAR 45 L | SMA | Lempuing nelayan 1 2 3
9 ENDRA JAYA 50 L SD | Tanah Patah pedagang 2 2 3
10 | HAMDANI 42 L SD | Tanah Patah pedagang 2 3 5
11 | ZAINI 63 L SD Kebun Kenanga buruh 1 2
12 | RIKA LALIZAH 35 P SD | Sawah Lebar Baru pedagang 3 1 2
13 | MUSRIADI 33 L | SMA | Lempuing nelayan 3 2 4
14 | ABDUL MAJID 37 L | SMA | Tanah Patah pegawai 3 2 2
15 | AMIRUDIN 44 L | SMP | Kebun Kenanga supir 2 2 1
16 | SAIFUL 43 L | SMP | Kebun Beler buruh 1 1 3
17 | KARTINI 47 P | SMA | Kebun Beler pedagang 3 2 2
18 | JUMADI 39 L | SMA | Sawah Lebar Lama buruh 1 3 3
19 | VIRA HANDAYANI 54 P | SMA | Kebun Beler pedagang 2 1 2
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20 | MARYADI 68 L SD | Sawah Lebar Lama pegdagang 3 1
21 | INDRIYANI 30 P | SMA | Nusa Indah pegawai 2 2
22 | RUSTAM EFENDI 38 L | SMP | Tanah Patah buruh 1 3
23 | JUNAIDI A. SIDIQ 44 P | SMP | Tanah Patah pegawai 3 2
24 | IBNU SYABIL 48 L | SMA | Kebun Beler pedagang 3 2
25 | BUYUNG SHARAN 44 L | SMA | Kebun Beler pegawai 3 1
26 | ROHANA 40 P | SMA | Lempuing buruh 2 3
27 | MIRSA 33 L | SMA | Sawah Lebar Baru pegawai 4 2
28 | ASIM 40 L | SMA | Kebun Beler pedagang 3 2
29 | SURAIJI 35 L | SMA | Kebun Beler pedagang 3 3
30 | IWAN SETIAWAN 43 L | SMA | Kebun Beler pedagang 2 2
31 | AHMAD ABDOLI 46 L | SMA | Sawah Lebar Lama buruh 3 1
32 | ASMAWATI 47 P | SMA | Lempuing buruh 1 4
33 | SITI FATIMAH 59 P | SMA | Nusa Indah pedagang 4 4
34 | NASORI 40 L | SMA | Nusa Indah pedagang 3 3
35 | MIHAR HANA NERI 39 L | SMP | Nusa Indah Buruh 1 2
36 | MULYA RISKAN 35 L | SMP | Lempuing Buruh 1 4
37 | AHMADI 45 L | SMA | Kebun Tebeng Supir 3 2
38 | MURSITO 40 L | SMA | Kebun Tebeng pedagang 3 5
39 | ABDUL MAULANA 34 L | SMA | Kebun Tebeng Buruh 1 1
40 | TRISNAWATI 40 P | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 4
41 | JASUDIN 36 L | SMP | Tanah Patah pegawai 4 2
42 | HERIYANTO 40 L | SMA | Tanah Patah pegawai 2 2
43 | YAHAMID B 40 L SD | Sawah Lebar Lama Buruh 1 2
44 | ERMANILAWATI 39 P | SMA | Kebun Tebeng pegawai 3 2
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45 | SRI HARTATI 34 P | SMA | Kebun Tebeng pegawai 3 4
46 | HERWAN DANI 36 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 4 3
47 | APRIZAL 40 L | SMP | Kebun Tebeng pegawai 2 2
48 | AL PAINO 38 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 1
49 | SUTOMO 30 L SD | Sawah Lebar Lama pegawai 4 2
50 | ALIZAR AHMAD 35 L | SMP | Sawah Lebar Lama buruh 1 2
51 | SELFIANI 40 P | SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 2
52 | MOHTARMAN 36 L | SMA | Kebun Kenanga pedagang 3 3
53 | SUHENDRA JAYA 32 L | SMA | Kebun Kenanga buruh 2 1
54 | HAMDAN S 40 L | SMA | Sawah Lebar Baru buruh 2 2
55 | AMINAH 40 P | SMA | Sawah Lebar Baru pegawai 4 2
56 | HAMSIDI 34 L SD | Sawah Lebar Baru pegawai 3 3
57 | IDHAM KHALIK 32 L SD Lempuing pedagang 3 5
58 | YULIUS SURYADI 31 L | SMA | Lempuing pegawai 3 1
59 | SURATMAN 40 L | SMA | Kebun Beler supir 2 4
60 | JUMIATI 39 P | SMA | Lempuing pedagang 3 3
61 | NURBAYA 34 P | SMA | Tanah Patah pedagang 3 2
62 | UJANG SUNARTO 32 L | SMA | Kebun Beler pegawai 3 2
63 | MAHYUNAR 40 L | SMA | Sawah Lebar Lama pegawai 1 2
64 | HERMAN LUBIS 40 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 2
65 | JONI KARDI 30 L | SMA | Kebun Kenanga Buruh 3 2
66 | JUSRIN ANTONI 30 L | SMP | Kebun Kenanga pegawai 4 1
67 | AMRI ARISTA 32 L | SMP | Sawah Lebar Lama pegawai 2 4
68 | ZAINUL ARIFIN 30 L | SMP | Sawah Lebar Baru buruh 1 1
69 | YUSNAINI 37 P | SMA | Sawah Lebar Lama supir 3 1
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70 | NURLELA 39 P | SMA | Kebun Tebeng buruh 3 2
71 | NURMAIDI 40 L | SMA | Sawah Lebar Lama Buruh 1 3
72 | APRIADI 43 L | SMA | Sawah Lebar Lama Buruh 3 2
73 | SARIANTO 45 L | SMA | Kebun Tebeng pegawai 3 2
74 | ASRIL 50 L SD | Sawah Lebar Lama supir 1 2
75 | SAPRIAL 35 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 3
76 | RAMADHAN IRAWAN 40 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 4 3
77 | FAISALRAMADHAN 30 L | SMA | Kebun Beler pegawai 3 2
78 | ZAINUDIN 30 L | SMA | Tanah Patah pegawai 3 2
79 | MARIMAN 40 L | SMA | Tanah Patah buruh 1 1
80 | ZUBAIDA 35 P | SMA | Kebun Tebeng pegawai 2 3
81 | YUDI ANDEKA 33 L | SMA | Kebun Beler pedagang 1 3
82 | ADES YANTORI 39 L | SMA | Sawah Lebar Lama pegawai 3 1
83 | JOHAN 40 L | SMA | Sawah Lebar Lama buruh 2 2
84 | KASDIN 40 L | SMA | Tanah Patah buruh 1 5
85 | SUHERMAN 35 L | SMA | Kebun Tebeng supir 2 2
86 | RAMLAN RUSLI 40 L | SMA | Kebun Tebeng pegawai 4 2
87 | DANIARTI SUGANDA 37 L | SMA | Kebun Tebeng pedagang 3 2
88 | IRWAN SANTONI 46 L | SMA | Tanah Patah pegawai 3 2
89 | NANA SUKARNA 45 L | SMA | Sawah Lebar Baru buruh 2 1
90 | NURJANA 45 P | SMA | Kebun Beler buruh 2 3
91 | ARSIH 38 P | SMA | Lempuing pedagang 4 4
92 | JAFRI ULIN 40 L | SMP | Lempuing pedagang 3 3
93 | M YUSUF 40 L | SMP | Lempuing nelayan 1 1
94 | BUSTAM 37 L | SMP | Sawah Lebar Lama Buruh 1 2
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95 | SUPRIHATIN 38 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 2 2
96 | SOPIAN YUSUF 40 L | SMA | Kebun Kenanga Buruh 2 1
97 | SUTARMAN 30 L | SMA | Tanah Patah buruh 1 3
98 | PARMAN 40 L | SMA | Tanah Patah pedagang 3 3
99 | YANI HALIMAH 49 P | SMA | Sawah Lebar Baru buruh 1 2
100 | APRIYANTO SOBIRIN 41 L | SMA | Kebun Tebeng buruh 2 3
101 | HAMDAN 50 L | SMA | Sawah Lebar Baru pegawai 4 3
102 | ANITA YULIANA 38 P | SMA | Sawah Lebar Baru pedagang 3 2
103 | ADE IRAWAN 30 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 3
104 | YULIANSYAH 39 L | SMP | Kebun Tebeng buruh 1 3
105 | MUHAMMAD ARFAN 48 L | SMP | Sawah Lebar Lama pegawai 2 2
106 | AWALUDIN 47 L | SMA | Sawah Lebar Lama buruh 2 1
107 | USMANSYAH 46 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 3
108 | PAWINA 30 P | SMA | Kebun Beler pegawai 3 2
109 | RAHMAN 40 L | SMP | Kebun Beler supir 3 2
110 | EDI YANTO 36 L | SMP | Nusa Indah pedagang 2 3
111 | ZATIYAH 48 P | SMP | Tanah Patah buruh 1 3
112 | SAMIJEM 50 P | SMA | Sawah Lebar Baru pedagang 3 2
113 | RUKIYANTO 45 L | SMA | Kebun Tebeng pedagang 3 2
114 | ZULFIKAR ALFIAN 53 L | SMA | Sawah Lebar Baru buruh 2 1
115 | TUMIN N NOOR 56 L SD Tanah Patah buruh 2 4
116 | ROHAYA 55 P SD | Nusa Indah pegawai 4 3
117 | SITI SALBIAH 43 P | SMP | Kebun Tebeng pedagang 2 2
118 | MUHAMMAD 50 L SD | NusaIndah buruh 1 2
119 | SAWALUDIN 50 L | SMP | Sawah Lebar Lama buruh 1 1
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120 | RAHMAWATI 37 P | SMP | Sawah Lebar Lama pedagang 3 2
121 | SOLIHIN ALI 38 L | SMP | Kebun Kenanga pegawai 3 2
122 | JONO TRIJAYA 40 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 2 2
123 | SUWANDI 47 L | SMA | Nusa Indah pedagang 4 3
124 | MUNAWAROH 48 P | SMP | Kebun Kenanga pedagang 2 3
125 | EDIAN 50 L | SMA | Kebun Kenanga buruh 2 2
126 | SUPRIATNO 42 L | SMA | Kebun Kenanga pedagang 2 2
127 | ZULKARNAIN 38 L | SMP | NusaIndah buruh 1 2
128 | LELA KARLINA 39 P | SMA | Sawah Lebar Baru buruh 3 3
129 | M SANUSI 40 L | SMP | Sawah Lebar Baru buruh 2 3
130 | SUARDI 50 L | SMP | Nusa Indah buruh 2 2
131 | YULIANSI 46 P | SMP | Kebun Kenanga pegawai 3 2
132 | YUSTRI 49 P | SMP | Sawah Lebar Lama supir 3 1
133 | LINA 37 P | SMP | Nusa Indah pedagang 2 2
134 | SULASMONO 35 L | SMP | Lempuing nelayan 2 3
135 | UJANG ANWAR 31 L | SMP | Sawah Lebar Lama pedagang 3 2
136 | AZLI JAMIK 44 L | SMA | Sawah Lebar Lama buruh 1 3
137 | ZAINAL ABIDIN 43 L | SMA | Lempuing Buruh 2 2
138 | SUTARYO 50 L SD Lempuing pegawai 4 2
139 | SUGIANTO 37 L | SMA | Lempuing nelayan 3 2
140 | SUBIN 50 L | SMP | Lempuing pedagang 3 1
141 | KUSNO HADI SUARNO 42 L | SMP | Kebun Beler pegawai 4 1
142 | MAHISUL 50 L SD Kebun Beler pedagang 3 2
143 | PONIMAN 50 L | SMP | Sawah Lebar Lama pegawai 2 3
144 | AFRIZAL 46 L | SMA | Sawah Lebar Lama pegawai 3 2
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145 | SAMUIN 48 P | SMP | Nusa Indah pedagang 4 3
146 | MARETA NONI 59 P | SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 4
147 | SUYONO 66 L | SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 2
148 | MUJI RAHARJO 72 L SD | Tanah Patah pedagang 3 2
149 | ZASTAN 41 P | SMP | Nusa Indah buruh 2 3
150 | H ZAINI 43 L | SMP | Nusa Indah Buruh 1 2
151 | EKO SULISTIO 50 L SD | Tanah Patah pegawai 4 1
152 | NURKHAYATI 39 P | SMA | Kebun Kenanga pegawai 2 3
153 | ERNI ERNA LIZA 30 P | SMA | Lempuing pegawai 2 4
154 | SURATNO 45 L | SMP | Tanah Patah buruh 1 3
155 | ALIWAR 45 L | SMA | Nusa Indah pedagang 3 3
156 | SUKARDI 55 L SD | Nusa Indah pedagang 3 4
157 | JAMINAH 60 P SD Lempuing Buruh 2 1
158 | SAKUM 72 L SD | Sawah Lebar Lama pedagang 3 5
159 | SAMIT S 49 L | SMP | Nusa Indah buruh 2 2
160 | KARLELA WATI 46 P | SMP | NusaIndah buruh 4 2
161 | JONI 49 L | SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 4
162 | TUTI SUMIATI 43 P | SMA | Sawah Lebar Baru pedagang 1 3
163 | FETI MARDIANTI 45 P | SMP | Lempuing buruh 4 3
164 | ACENG HERDIANSYAH 42 L | SMP | Lempuing Buruh 3 4
165 | SAPARUDIN 42 P | SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 3
166 | DARMANSYAH 63 L | SMP | Sawah Lebar Baru pedagang 3 2
167 | LENI OKTARIA 59 P | SMP | Sawah Lebar Lama pedagang 2 1
168 | HERMAN ISKANDAR 70 L SD | Kebun Beler buruh 1 5
169 | MISPON 50 L SD | Tanah Patah Buruh 2 3
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170 | SARIFUDDIN 50 L SD | NusaIndah buruh 2 3
171 | WAHIDIN 50 L | SMA | Tanah Patah Buruh 2 2
172 | DENIJUNAIDI 49 L | SMA | Lempuing pegawai 4 1
173 | HERMANSYAH 50 L SD Lempuing pedagang 3 3
174 | RUDI HARTONO 48 L SD Kebun Beler pedagang 3 2
175 | RUBINAH 70 P SD | Kebun Beler pedagang 4 3
176 | WARIS 65 L | SMA | Kebun Beler buruh 2 5
177 | HASNAINI 69 P SD | Tanah Patah pedagang 3 2
178 | ZULKARNAIN 38 L | SMP | Tanah Patah buruh 2 3
179 | M ARIF TAHER 32 L | SMP | Kebun Kenanga Buruh 2 2
180 | HERWANSYAH 38 L | SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 3
181 | SAHILA 71 P SD | Sawah Lebar Lama pedagang 4 5
182 | PONIZAH 55 P SD Kebun Kenanga pedagang 3 2
183 | MINHAR 37 L | SMA | Sawah Lebar Baru pedagang 2 2
184 | ALAMSYAH 30 L | SMA | Kebun Beler pedagang 3 1
185 | RATNA EMILIA 32 P | SMA | Nusa Indah supir 2 3
186 | SANTI APRIANA 52 P | SMA | Nusa Indah pegawai 3 2
187 | DEPI PRONA 61 L SD Kebun Tebeng Buruh 1 2
188 | TUGIMIN 49 L | SMP | Tanah Patah pedagang 3 2
189 | FIRDAUS 46 L | SMP | Kebun Beler Buruh 2 3
190 | MARYATI 42 P SD | Nusa Indah pedagang 1 2
191 | SUHARTI 52 P | SMP | Kebun Kenanga buruh 2 1
192 | UJANG TARUNA 55 L SD | Sawah Lebar Baru pedagang 4 2
193 | JAMINI 62 P | SMP | Nusa Indah pedagang 2 3
194 | MARDIAH 60 P | SMP | Kebun Kenanga pedagang 4 5
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195 | JUNAIDI 60 L SD Lempuing Buruh 1 3
196 | YAPAN 50 L SD Nusa Indah supir 2 2
197 | JAMALUDIN 43 L | SMP | Sawah Lebar Baru buruh 2 2
198 | AMIMI 37 L | SMP | Lempuing pegawai 4 4
199 | YON MARYONO 53 L | SMP | Tanah Patah buruh 1 5
200 | RIBUT SANTOSO 51 L | SMP | Kebun Beler buruh 1 5
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Lampiran V

Tanggapan Responden Terhadap Proses Penyaluran BLSM

identitas responden Kelurahan Pekerjaan Manfaat penyaluran Dana BLSM
Tepat Tepat Tepat Kelancaran
no nama usia JK PT Sasaran | Waktu | Jumlah program Harapan
1 HERMANTO 47 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng buruh 3 4 4 3 4 4
2 AHMAD NIZAR 46 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng pedagang 3 2 4 4 4 4
3 DEDI HERWANTO 45 Laki - laki SMP | Kebun Tebeng supir 2 3 4 2 3 4
4 | ANISA 35 perempuan SMP | Kebun Tebeng Buruh 3 3 5 4 4 4
5 ENDANG PUTRA 38 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng pedagang 4 2 2 4 4 4
6 RIKO ANDI PUTRA 31 Laki - laki SMA | Kebun Beler pegawai 4 2 4 3 4 4
7 ERNAWATI 39 perempuan SMA | Lempuing buruh 3 2 4 4 3 2
8 MOHTAR 45 Laki - laki SMA | Lempuing nelayan 3 1 4 3 2 4
9 ENDRA JAYA 50 Laki - laki SD Tanah Patah pedagang 4 4 4 4 3 4
10 | HAMDANI 42 Laki - laki SD Tanah Patah pedagang 4 3 3 4 3 4
11 | ZAINI 63 Laki - laki SD Kebun Kenanga buruh 2 2 2 2 4 4
12 | RIKA LALIZAH 35 perempuan SD Sawah Lebar Baru pedagang 3 2 3 2 4 4
13 | MUSRIADI 33 Laki - laki SMA | Lempuing nelayan 3 2 4 4 3 4
14 | ABDUL MAIJID 37 Laki - laki SMA | Tanah Patah pegawai 4 1 4 4 3 4
15 | AMIRUDIN 44 Laki - laki SMP | Kebun Kenanga supir 3 2 3 4 3 4
16 | SAIFUL 43 Laki - laki SMP | Kebun Beler buruh 3 1 4 3 4 4
17 | KARTINI 47 perempuan SMA | Kebun Beler pedagang 2 4 3 3 3 4
18 | JUMADI 39 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama buruh 3 3 2 3 3 2
19 | VIRA HANDAYANI 54 perempuan SMA | Kebun Beler pedagang 4 2 4 2 4 4
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20 | MARYADI 68 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama pegdagang 4 3 4 4 4 4
21 | INDRIYANI 30 perempuan SMA | Nusa Indah pegawai 3 2 4 3 4 4
22 | RUSTAM EFENDI 38 Laki - laki SMP | Tanah Patah buruh 2 2 4 4 3 4
23 | JUNAIDI A. SIDIQ 44 perempuan SMP | Tanah Patah pegawai 2 1 4 4 3 4
24 | IBNU SYABIL 48 Laki - laki SMA | Kebun Beler pedagang 4 3 2 4 3 4
25 | BUYUNG SHARAN 44 Laki - laki SMA | Kebun Beler pegawai 4 1 2 4 4 4
26 | ROHANA 40 perempuan SMA | Lempuing buruh 3 1 3 3 3 4
27 | MIRSA 33 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Baru pegawai 3 4 1 4 3 4
28 | ASIM 40 Laki - laki SMA | Kebun Beler pedagang 3 3 4 4 4 4
29 | SURAII 35 Laki - laki SMA | Kebun Beler pedagang 2 2 4 4 3 4
30 | IWAN SETIAWAN 43 Laki - laki SMA | Kebun Beler pedagang 4 3 3 3 3 4
31 | AHMAD ABDOLI 46 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama buruh 4 2 2 3 3 4
32 | ASMAWATI 47 perempuan SMA | Lempuing buruh 3 3 3 3 4 5
33 | SITI FATIMAH 59 perempuan SMA | Nusa Indah pedagang 3 2 2 4 3 4
34 | NASORI 40 Laki - laki SMA | Nusa Indah pedagang 4 1 4 4 3 4
35 | MIHAR HANA NERI 39 Laki - laki SMP | Nusa Indah Buruh 3 2 3 4 3 4
36 | MULYA RISKAN 35 Laki - laki SMP | Lempuing Buruh 4 3 5 4 4 4
37 | AHMADI 45 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng Supir 3 3 2 3 3 5
38 | MURSITO 40 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng pedagang 3 3 4 4 3 4
39 | ABDUL MAULANA 34 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng Buruh 4 3 5 4 3 5
40 | TRISNAWATI 40 perempuan SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 4 5 4 4 4
41 | JASUDIN 36 Laki - laki SMP | Tanah Patah pegawai 3 2 3 4 2 4
42 | HERIYANTO 40 Laki - laki SMA | Tanah Patah pegawai 3 3 4 4 3 4
43 | YAHAMID B 40 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama Buruh 2 4 4 3 4 4
44 | ERMANILAWATI 39 perempuan SMA | Kebun Tebeng pegawai 2 4 3 4 3 4
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45 | SRI HARTATI 34 perempuan SMA | Kebun Tebeng pegawai 3 3 2 4 3 5
46 | HERWAN DANI 36 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 3 3 4 3 5
47 | APRIZAL 40 Laki - laki SMP | Kebun Tebeng pegawai 4 2 4 2 4 4
48 | ALPAINO 38 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 1 4 2 3 5
49 | SUTOMO 30 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama pegawai 3 3 1 4 2 5
50 | ALIZAR AHMAD 35 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Lama buruh 3 2 2 4 2 4
51 | SELFIANI 40 perempuan SMP | Kebun Kenanga pedagang 4 4 2 5 4 5
52 | MOHTARMAN 36 Laki - laki SMA | Kebun Kenanga pedagang 3 3 3 4 3 5
53 | SUHENDRA JAYA 32 Laki - laki SMA | Kebun Kenanga buruh 3 3 3 4 3 4
54 | HAMDAN S 40 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Baru buruh 4 2 2 4 3 4
55 | AMINAH 40 perempuan SMA | Sawah Lebar Baru pegawai 4 2 3 4 4 5
56 | HAMSIDI 34 Laki - laki SD Sawah Lebar Baru pegawai 3 1 4 5 3 5
57 | IDHAM KHALIK 32 Laki - laki SD Lempuing pedagang 3 3 4 4 3 4
58 | YULIUS SURYADI 31 Laki - laki SMA | Lempuing pegawai 3 3 4 5 3 4
59 | SURATMAN 40 Laki - laki SMA | Kebun Beler supir 2 1 3 4 4 4
60 | JUMIATI 39 perempuan SMA | Lempuing pedagang 2 2 2 4 3 5
61 | NURBAYA 34 perempuan SMA | Tanah Patah pedagang 4 3 3 4 3 5
62 | UJANG SUNARTO 32 Laki - laki SMA | Kebun Beler pegawai 3 2 3 2 3 5
63 | MAHYUNAR 40 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pegawai 3 4 3 4 4 2
64 | HERMAN LUBIS 40 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 2 4 4 3 5
65 | JONI KARDI 30 Laki - laki SMA | Kebun Kenanga Buruh 3 3 4 5 2 4
66 | JUSRIN ANTONI 30 Laki - laki SMP | Kebun Kenanga pegawai 4 3 3 3 2 5
67 | AMRI ARISTA 32 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Lama pegawai 3 3 1 4 2 5
68 | ZAINUL ARIFIN 30 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Baru buruh 3 2 3 5 3 3
69 | YUSNAINI 37 perempuan SMA | Sawah Lebar Lama supir 3 2 3 2 3 4
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70 | NURLELA 39 perempuan SMA | Kebun Tebeng buruh 4 3 4 5 4 4
71 | NURMAIDI 40 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama Buruh 3 3 4 4 3 5
72 | APRIADI 43 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama Buruh 4 2 4 5 5 5
73 | SARIANTO 45 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng pegawai 3 2 3 4 3 5
74 | ASRIL 50 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama supir 2 2 5 4 3 5
75 | SAPRIAL 35 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 1 2 5 4 4
76 | RAMADHAN IRAWAN 40 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 2 3 4 4 4 5
77 | FAISAL RAMADHAN 30 Laki - laki SMA | Kebun Beler pegawai 2 2 4 5 3 4
78 | ZAINUDIN 30 Laki - laki SMA | Tanah Patah pegawai 3 2 4 4 3 2
79 | MARIMAN 40 Laki - laki SMA | Tanah Patah buruh 3 4 5 5 2 3
80 | ZUBAIDA 35 perempuan SMA | Kebun Tebeng pegawai 3 2 5 5 3 4
81 | YUDI ANDEKA 33 Laki - laki SMA | Kebun Beler pedagang 4 2 5 2 4 5
82 | ADES YANTORI 39 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pegawai 3 3 3 2 4 5
83 | JOHAN 40 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama buruh 3 2 3 2 4 5
84 | KASDIN 40 Laki - laki SMA | Tanah Patah buruh 4 2 3 5 4 5
85 | SUHERMAN 35 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng supir 3 4 3 4 2 4
86 | RAMLAN RUSLI 40 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng pegawai 3 3 4 5 2 4
87 | DANIARTI SUGANDA 37 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng pedagang 2 2 3 4 3 3
88 | IRWAN SANTONI 46 Laki - laki SMA | Tanah Patah pegawai 3 2 4 4 5 0
89 | NANA SUKARNA 45 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Baru buruh 4 2 4 5 3 4
90 | NURJANA 45 perempuan SMA | Kebun Beler buruh 3 3 3 5 4 5
91 | ARSIH 38 perempuan SMA | Lempuing pedagang 4 2 3 4 3 5
92 | JAFRI ULIN 40 Laki - laki SMP | Lempuing pedagang 4 3 2 3 5 4
93 | M YUSUF 40 Laki - laki SMP | Lempuing nelayan 3 2 1 3 3 4
94 | BUSTAM 37 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Lama Buruh 3 3 1 5 2 5
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95 | SUPRIHATIN 38 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 4 2 4 4 4 3
96 | SOPIAN YUSUF 40 Laki - laki SMA | Kebun Kenanga Buruh 2 2 4 4 4 4
97 | SUTARMAN 30 Laki - laki SMA | Tanah Patah buruh 3 2 3 5 2 4
98 | PARMAN 40 Laki - laki SMA | Tanah Patah pedagang 2 3 2 4 4 3
99 | YANI HALIMAH 49 perempuan SMA | Sawah Lebar Baru buruh 4 2 2 4 4 5
100 | APRIYANTO SOBIRIN 41 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng buruh 4 3 3 3 4 5
101 | HAMDAN 50 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Baru pegawai 3 1 3 4 3 5
102 | ANITA YULIANA 38 perempuan SMA | Sawah Lebar Baru pedagang 3 3 5 3 3 4
103 | ADE IRAWAN 30 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 2 3 4 3 4
104 | YULIANSYAH 39 Laki - laki SMP | Kebun Tebeng buruh 3 3 3 4 3 4
105 | MUHAMMAD ARFAN 48 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Lama pegawai 2 2 4 4 3 3
106 | AWALUDIN 47 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama buruh 2 2 5 3 4 5
107 | USMANSYAH 46 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 3 2 5 3 2 4
108 | PAWINA 30 perempuan SMA | Kebun Beler pegawai 2 3 3 3 3 4
109 | RAHMAN 40 Laki - laki SMP | Kebun Beler supir 2 2 3 5 4 5
110 | EDI YANTO 36 Laki - laki SMP | Nusa Indah pedagang 3 3 3 4 3 4
111 | ZATIYAH 48 perempuan SMP | Tanah Patah buruh 3 1 3 5 3 5
112 | SAMIJEM 50 perempuan SMA | Sawah Lebar Baru pedagang 3 2 3 5 3 4
113 | RUKI YANTO 45 Laki - laki SMA | Kebun Tebeng pedagang 3 2 4 4 4 3
114 | ZULFIKAR ALFIAN 53 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Baru buruh 3 3 3 5 5 3
115 | TUMIN N NOOR 56 Laki - laki SD Tanah Patah buruh 3 2 1 4 5 3
116 | ROHAYA 55 perempuan SD Nusa Indah pegawai 4 3 3 3 5 4
117 | SITI SALBIAH 43 perempuan SMP | Kebun Tebeng pedagang 3 2 2 3 3 4
118 | MUHAMMAD 50 Laki - laki SD Nusa Indah buruh 4 2 2 3 2 2
119 | SAWALUDIN 50 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Lama buruh 3 2 5 2 2 4
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120 | RAHMAWATI 37 perempuan SMP | Sawah Lebar Lama pedagang 3 2 4 5 3 4
121 | SOLIHIN ALI 38 Laki - laki SMP | Kebun Kenanga pegawai 4 2 3 4 4 5
122 | JONO TRIJAYA 40 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 4 4 5 2 4 5
123 | SUWANDI 47 Laki - laki SMA | Nusa Indah pedagang 3 2 4 5 3 5
124 | MUNAWAROH 48 perempuan SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 2 4 5 3 5
125 | EDIAN 50 Laki - laki SMA | Kebun Kenanga buruh 3 2 3 5 5 5
126 | SUPRIATNO 42 Laki - laki SMA | Kebun Kenanga pedagang 3 3 4 4 5 5
127 | ZULKARNAIN 38 Laki - laki SMP | Nusa Indah buruh 3 2 5 5 3 4
128 | LELA KARLINA 39 perempuan SMA | Sawah Lebar Baru buruh 4 3 4 4 3 2
129 | M SANUSI 40 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Baru buruh 3 4 4 4 3 4
130 | SUARDI 50 Laki - laki SMP | Nusa Indah buruh 3 3 4 5 4 4
131 | YULIANSI 46 perempuan SMP | Kebun Kenanga pegawai 3 3 3 4 4 4
132 | YUSTRI 49 perempuan SMP | Sawah Lebar Lama supir 2 3 3 5 4 4
133 | LINA 37 perempuan SMP | Nusa Indah pedagang 4 1 2 4 5 5
134 | SULASMONO 35 Laki - laki SMP | Lempuing nelayan 1 2 5 4 4 3
135 | UJANG ANWAR 31 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Lama pedagang 3 2 3 5 3 3
136 | AZLI JAMIK 44 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama buruh 3 2 5 4 5 4
137 | ZAINAL ABIDIN 43 Laki - laki SMA | Lempuing Buruh 4 2 3 5 4 3
138 | SUTARYO 50 Laki - laki SD Lempuing pegawai 3 2 2 4 4 4
139 | SUGIANTO 37 Laki - laki SMA | Lempuing nelayan 3 3 3 3 4 4
140 | SUBIN 50 Laki - laki SMP | Lempuing pedagang 4 1 3 5 4 5
141 | KUSNO HADI 42 Laki - laki SMP | Kebun Beler pegawai 2 2 4 5 2 5
142 | MAHISUL 50 Laki - laki SD Kebun Beler pedagang 1 3 4 5 2 3
143 | PONIMAN 50 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Lama pegawai 4 3 2 4 2 4
144 | AFRIZAL 46 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pegawai 4 2 5 4 3 4
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145 | SAMUIN 48 perempuan SMP | Nusa Indah pedagang 3 3 2 4 5 5
146 | MARETA NONI 59 perempuan SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 2 3 5 4 3
147 | SUYONO 66 Laki - laki SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 2 2 4 3 4
148 | MUJI RAHARJO 72 Laki - laki SD Tanah Patah pedagang 3 3 3 3 4 4
149 | ZASTAN 41 perempuan SMP | Nusa Indah buruh 2 4 3 4 4 3
150 | H ZAINI 43 Laki - laki SMP | Nusa Indah Buruh 3 3 4 3 5 4
151 | EKO SULISTIO 50 Laki - laki SD Tanah Patah pegawai 2 1 4 5 3 4
152 | NURKHAYATI 39 perempuan SMA | Kebun Kenanga pegawai 3 2 4 2 3 4
153 | ERNI ERNA LIZA 30 perempuan SMA | Lempuing pegawai 2 2 3 5 3 2
154 | SURATNO 45 Laki - laki SMP | Tanah Patah buruh 2 4 4 4 4 4
155 | ALIWAR 45 Laki - laki SMA | Nusa Indah pedagang 3 4 5 4 4 4
156 | SUKARDI 55 Laki - laki SD Nusa Indah pedagang 3 1 2 4 2 3
157 | JAMINAH 60 perempuan SD Lempuing Buruh 3 2 3 2 2 4
158 | SAKUM 72 Laki - laki SD Sawah Lebar Lama pedagang 3 3 1 2 3 4
159 | SAMIT S 49 Laki - laki SMP | Nusa Indah buruh 4 3 4 5 3 3
160 | KARLELA WATI 46 perempuan SMP | Nusa Indah buruh 3 2 3 4 4 5
161 | JONI 49 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Lama pedagang 4 2 5 5 3 5
162 | TUTI SUMIATI 43 perempuan SMA | Sawah Lebar Baru pedagang 3 2 3 5 2 5
163 | FETI MARDIANTI 45 perempuan SMP | Lempuing buruh 3 2 4 4 4 5
164 | ACENG 42 Laki - laki SMP | Lempuing Buruh 2 3 4 4 2 4
165 | SAPARUDIN 42 perempuan SMP | Kebun Kenanga pedagang 2 2 4 5 3 4
166 | DARMANSYAH 63 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Baru pedagang 4 2 4 4 4 4
167 | LENI OKTARIA 59 perempuan SMP | Sawah Lebar Lama pedagang 3 2 3 4 5 4
168 | HERMAN ISKANDAR 70 Laki - laki SD Kebun Beler buruh 3 4 3 5 5 5
169 | MISPON 50 Laki - laki SD Tanah Patah Buruh 3 1 3 4 4 5
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170 | SARIFUDDIN 50 Laki - laki SD Nusa Indah buruh 3 3 4 4 2 5
171 | WAHIDIN 50 Laki - laki SMA | Tanah Patah Buruh 3 3 2 5 2 4
172 | DENI JUNAIDI 49 Laki - laki SMA | Lempuing pegawai 3 2 5 4 4 4
173 | HERMANSYAH 50 Laki - laki SD Lempuing pedagang 4 2 3 2 2 4
174 | RUDI HARTONO 48 Laki - laki SD Kebun Beler pedagang 3 3 4 2 5 3
175 | RUBINAH 70 perempuan SD Kebun Beler pedagang 4 2 4 2 4 3
176 | WARIS 65 Laki - laki SMA | Kebun Beler buruh 4 3 2 4 2 4
177 | HASNAINI 69 perempuan SD Tanah Patah pedagang 3 2 2 4 5 5
178 | ZULKARNAIN 38 Laki - laki SMP | Tanah Patah buruh 3 2 4 3 3 4
179 | M ARIF TAHER 32 Laki - laki SMP | Kebun Kenanga Buruh 4 3 4 4 2 4
180 | HERWANSYAH 38 Laki - laki SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 2 4 4 4 4
181 | SAHILA 71 perempuan SD Sawah Lebar Lama pedagang 3 2 4 2 3 4
182 | PONIZAH 55 perempuan SD Kebun Kenanga pedagang 3 2 3 3 4 4
183 | MINHAR 37 Laki - laki SMA | Sawah Lebar Baru pedagang 4 4 4 3 3 4
184 | ALAMSYAH 30 Laki - laki SMA | Kebun Beler pedagang 4 2 3 5 3 5
185 | RATNA EMILIA 32 perempuan SMA | Nusa Indah supir 3 1 4 5 4 5
186 | SANTI APRIANA 52 perempuan SMA | Nusa Indah pegawai 2 2 1 4 3 3
187 | DEPI PRONA 61 Laki - laki SD Kebun Tebeng Buruh 2 3 5 5 4 3
188 | TUGIMIN 49 Laki - laki SMP | Tanah Patah pedagang 3 2 4 3 3 4
189 | FIRDAUS 46 Laki - laki SMP | Kebun Beler Buruh 2 3 5 4 5 4
190 | MARYATI 42 perempuan SD Nusa Indah pedagang 3 3 5 4 3 5
191 | SUHARTI 52 perempuan SMP | Kebun Kenanga buruh 3 1 4 3 4 5
192 | UJANG TARUNA 55 Laki - laki SD Sawah Lebar Baru pedagang 3 2 4 3 4 4
193 | JAMINI 62 perempuan SMP | Nusa Indah pedagang 4 3 3 5 2 3
194 | MARDIAH 60 perempuan SMP | Kebun Kenanga pedagang 3 2 2 5 3 3

26



195 | JUNAIDI 60 Laki - laki SD Lempuing Buruh 3 3 3 5 3 4
196 | YAPAN 50 Laki - laki SD Nusa Indah supir 4 2 4 4 2 5
197 | JAMALUDIN 43 Laki - laki SMP | Sawah Lebar Baru buruh 4 3 4 3 3 5
198 | AMIMI 37 Laki - laki SMP | Lempuing pegawai 2 2 4 4 2 5
199 | YON MARYONO 53 Laki - laki SMP | Tanah Patah buruh 3 1 1 5 2 5
200 | RIBUT SANTOSO 51 Laki - laki SMP | Kebun Beler buruh 3 2 4 4 5 4
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